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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
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 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
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adalah [t].sedangkantā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 
 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 
 

Jika huruf  ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah)ال

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi 

yah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 
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   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 

alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 
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dīnullāh      billāh 

adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
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terakhir harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh : 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS    = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4  

HR   = Hadis Riwayat 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK 

Alya Nurhafifa, 2021. “Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Mabonta Kec. Burau”. 

Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Dr.Muh.Ruslan Abdullah 

Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Program Keluarga Harapan 

(PKH) untuk Meningkatkan Kesejahetraan Masyarakat Desa Mabonta Kec. 

Burau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Program 

Keluarga Harapan (PKH), Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH), dan 

mengetahui kesejahteraan masyarakat penerima Program Keluarga Harapan 

(PKH). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informan 

penelitian ini adalah Pengelola PKH dan Penerima PKH Desa Mabonta Kec. 

Burau. Data diperoleh melalui wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. 

Selanjutnya, data penelitian dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan di desa Mabonta sudah sesuai dengan 

prosedur pelaksanaanya. 2) Efektivitas Program Keluarga Harapan memiliki 

empat indikator yaitu tujuan program, ketetapan sasaran, sosialisasi program, 

pemantauan program. Dari ke empat indikator tersebut telah dipenuhi oleh 

masyarakat yang mendapat bantuan PKH maka dari itu dapat dikatakana 

sudah efektif. 3) Dengan adanya bantuan PKH masyarakat di Desa Mabonta 

pendidikan sudah terpenuhi, kesehatan terpenuhi, kebutuhan sehari-hari 

tepenuhi. Karna dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

anak sekolah seperti pembeli pakaian sekolah, kesehatan balita, dan kebutuhan 

sehari-hari, walaupun masih ada sebagian dari penerima PKH ada yang 

mengatakan belum merasakan kesejahteraannya dikarenakan baru saja 

mendapatkan PKH. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Program Keluarga Harapan (PKH), Kesejahteraan 

Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbanyak 

keempat di dunia, jumlah penduduk yang banyak membuat Negara Indonesia 

berusaha untuk terus membenahi diri untuk melakukan pembangunan disegala 

sector, pembangunan ini untuk mengubah setiap aspek kehidupan Negara dari 

kondisi yang ada kearah yang lebih baik dimasa yang akan datang. Salah satu 

tujuan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah, adalah masalah 

pengentasan kemiskinan.1 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020,  jumlah 

penduduk sebanyak 270.203.917 jiwa. Persebaran penduduk menurut jenis 

kelamin yaitu 136.661.899 untuk penduduk laki-laki dan 133.542.018 untuk 

penduduk perempuan. Persentase penduduk miskin pada maret 2020 sebesar 

9,78 persen meningkat 0,37 persen poin terhadap  maret 2019. Sedangkan 

jumlah penduduk miskin pada maret 2020 sebesar 26,42 juta orang meningkat 

1,63 juta orang terhadap September 2019.   (BPS 2020).2 

Dengan populasi penduduk yang semakin padat seperti sekarang ini 

membuat Indonesia memiliki banyak sekali persoalan-persoalan yang cukup 

 
1 Fiolita Nur Wulandari, “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mayrakat Misklin di Desa Banjarmasin Kecamatan Kota Agung 

Barat Kabupaten Tanggamu”, Skripsi Fakultas Dakwa dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, (07 Januari 2021): 4. 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/12845. 
2 Badan Pusat Statistik, “Persentase Penduduk Miskin Maret 2020”. Di akses  pada selasa, 

29 Juni 2021. https://www.bps.go.id/pressrelease/2020. 

https://www.bps.go.id/pressr
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rumit. Yang terjadi dikalangan masyarakat seperti kemacetan, kemiskinan dan 

lain sebagainya. Dimana masalah seperti ini sering terjadi disebuah Negara 

yang memiliki jumlah penduduk yang besar salah satunya dinegara Indonesia. 

Jumlah penduduk yang banyak membuat Negara Indonesia berusaha untuk 

terus membenahi diri untuk melakukan pembangunan disegala sektor. Salah 

satu tujuan pembangunan yang dilakukan pemerintah adalah masalah 

kemiskinan.3 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi masalah yang 

disebabkan oleh kemiskinan salah satunya dalah denga n membuat kebijakan 

terkait pemberdayaan keluarga miskin. Salah satu kebijakannya yaitu 

membuat program keluarga harapan ( PKH) yang mulai dirancang pemerintah 

sejak tahun 2007. Berdasarkan keputusan Menteri Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat selaku ketua Tim Koordinasi Penanggulangan 

Kemiskinan, No: 31/KEP/MENKO/KESRA/IX/2007 tentang “Tim 

Pengendalian Program Keluarga Harapan “ yang merupakan pengembangan 

sistem perlindungan sosial khususnya dalam hal kesehatan dan pendiddikan.4 

Kemiskinan pada dasarnya merupakan bentuk masalah yang muncul 

dalam kehidupan masyarakat, khusunya pada  Negara berkembang  seperti 

Indonesia. Masyarakat dikatakan berada dibawa garis kemiskinan apabila 

pendapatannya tidak cukup untuk m emenuhi kebutuhan hidup yang paling 

 
3Fiolita Nurwulandari, “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Desa Banjarmasin Kecamatan Kota Agung Barat Kabupaten 

Tanggamus”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negri Raden 

Intan Lampung. 2020 h 11. 
4 Kementrian Sosial Republik Indonesia, “Mari kita mengenal PKH”, 2011. 

http://www.depsos.go.id. 
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pokok seperti sandang pangan dan papan.  Masalah kemiskinan di Negara 

Indonesia perlu ditangani dengan serius, hal tersebut untuk menghindari 

kemungkinan menurunkan kualitas generasi penerus. Untuk mengurangi 

kemiskinan juga perlu dilakukan pendekatan kemanusiaan yang menekankan 

pada pemenuhan kebutuhan dasar, pendekatan kesejahteraan melalui 

peningkatan dan pengembangan usaha ekonomi produktif serta penyed  iaan 

jaminan dan perlindungan sosial.5 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan 

sosial bersyarat kepada keluarga atau seseorang miskin dan rentan yang 

terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh 

pusat data dan informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan sebagai keluarga 

penerima manfaat Program Keluarga Harapan ( PKH). 6 

Program Keluarga harapan (PKH) dikelolah oleh kementrian sosial 

(Kemensos), dengan pengawasan ketat badan perencanaan pembangunan 

nasional (Bappenas). Sejak tahun 2010 sekretarias Tim Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan, dikantor wakil presiden mulai mendorong 

perluasan cakupan program kleuarga harapan, yang berdampak pada 

penyelenggaraan program yang lebih efesien dan berdampak positif bagi 

penduduk miskin.7 

 
5 Badan Pusat Statistik, “Persentase Penduduk Miskin Maret 2020”, di akses pada sabtu, 

3 juli 2021.  
6  Hari Harjanto Setiawan dkk, Kewirausahaan Sosial Penerima Program Keluarga 

Harapan (PKH) Graduasi, Cetakan 1, (Jakarta : Puslitbang Kementrian Sosial RI, 2020), 1. 
7 Kementrian sosil,undang-undang nomor 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan 

sosial:https//www.kemsos.go.id/unduh/UU_kesos_no 11 2009.pdf. 
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Tujuan utama PKH adalah membantu mengurangi kemiskinan dengan 

cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada kelompok masyarakat 

sanagat miskin. Dalam jangka pendek, bantuan ini membantu mengurangi 

beban pengeluaran rumah tangga sangat miskin, sedangkan untuk jangka 

panjang, dengan mensyaratkan keluarga penerima untuk menyekolahkan 

anaknya, melakukan imunisasi balita, mmeriksakan kandungan bagi ibu 

hamil, dan perbaikan gizi, diharapkan akan memutus rantai kemiskinan antar 

generasi.8 

Kabupaten Luwu Timur memiliki luas wilayah 6.944,98 km2 dengan 

jumlah penduduk 300.374 jiwa 9  Masyarakat di Luwu Timur khususnya di 

Desa Mabonta pada kenyatanya masih tergolong masyarakat menengah 

kebawah. Hal ini terlihat dari tempat tinggal mereka yang sederhana dan 

tingkat pendidikan anak yang rata-rata. Melihat kenyataan tersebut masyarakat 

desa Mabonta kemudian di data oleh ketua rukun tetangga sebagai calon 

penerima program keluarga harapan (PKH) yang akan digulirkan oleh 

pemerintah sehingga masyarakat yang masuk dalam kategori masyarakat 

miskin berhak mendapatkan program keluarga harapan (PKH). Adapun 

jumlah rumah tangga yang tercatat di Desa Mabonta yaitu sebanyak 415 KK, 

dan jumlah penerima PKH sejumlah 109 KK.  

 
8 Eka Prastia Pradikta, Dan Indah Prabawati, “Implementasi Program Keluarga Harapan 

(Pkh) Bidang Kesehatan Di Desa Pulo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang”, Jurnal Publika, 

Vol 1, No. 3 (2013): 3, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/publika/article/view/3963. 
9 BPS Kabupaten Luwu Timur ”Kabupaten luwu timur dalam angka 

2020”,2020:https://luwutimurkab.bps.go.id/publication/2020/04/27/e57f09d8c14dad168bc747fc/k

abupaten-luwu-timur-dalam-angka-2020.html. 
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Program Keluarga Harapan (PKH) Adalah program pemerintah kepada 

masyarakat miskin sebagai salah satu upaya untuk mensejahterkan 

masyarakat. Dimana Program keluarga harapan ini, diharapkan benar-benar 

disalurkan kepada masyarakat yang sesuai dengan kriteria penerima program 

keluarga harapan. Desa Mabonta kemudian di data oleh pendamping Program 

Keluarga Harapan sebagai calon penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

yang akan digulirkan oleh pemerintah sehingga masyarakat yang masuk dalam 

kategori masyarakat miskin berhak mendapatkan Program Keluarga Harapan 

(PKH). Namun setelah program tersebut berjalan dan masyarakat 

mendapatkan PKH, masyarkat terbuai dengan dana yang diberikan oleh 

pemerontah, seakan akan pemerintah memberikan dana tersebut secara 

percuma dan dapat dipakai untuk keperluan apa saja.10 

 Menurut beberapa masyarakat (Hadriani) yang menerima PKH di 

Desa Mabonta program PKH belum merata di Desa Mabonta karna masih 

banyak masyarakat miskin yang seharusnya dibantu juga tetapi tidak dapat. 

Dengan adanya bantuan PKH ini kebutuhan anak sekolah saya seperti baju 

sekolah, sepatu, alat tulis bisa terpenuhi, karna sekolah kan perlengkapan juga, 

jadi saya terbantu dengan adanya program ini.11Berdasarkan hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa  pada kenyataannya sebagaian dari penerima 

program tersebut tidak sesuai dengan kriteria. Selain itu dilihat dari 

penggunaan dana program keluarga harapan tersebut masih banyak yang tidak 

sesuai dengan tujuan, yang mestinya digunakana untuk pendidikan anak 

 
10 Nursamsi, Pendamping PKH, Desa Mabonta, Selasa 19 Oktober 2021 
11 Hadriani, Desa Mabonta, Selasa 19 Oktober 2021 
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sekolah, ibu hamil, balita dan juga Lansia tetapi malah dipergunakan untuk 

kebutuhan pribadi seperti modal usaha dan pembelian perabot rumah tangga. 

Melihat kenyataan yang terjadi pada masyarakat tersebut, pihak 

pendamping PKH, kepala desa, ketua rukun tetangga (RT) beserta masyarakt 

yang berhak menerima PKH dikumpulkan dibalai Desa Mabonta untuk 

dilakukan penyuluhan terkait penggunaan dana agar sesuai dengan tujuan 

PKH, selain itu adanya tindakan tegas yang dilakukan oleh pendamping PKH 

untuk mencabut hak masyarakat dalam mendapatkan PKH dan digantikan oleh 

masyarakat yang lebih membutuhkan. Setelah dilakukan penyuluhan oleh 

pendamping PKH, pendamping PKH mulai mengarahkan masyarakat 

peenrima PKH agar dapat memanfaatkan dana yang diberikan oleh pemerintah 

untuk kebutuhan yang sudah ditentukan seperti pendidikan, kesehatan dan lain 

sebagainya.12 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

mengambil judul “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) untuk 

meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat  di Desa Mabonta Kecamatan 

Burau”.  

B. Batasan  Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan dapat lebih focus dan mendalam maka 

peneliti melihat masalah penelitian yang dilakukan perlu diberi batasan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

membatasi masalah penelitian dan penulis memfokuskan pada  efektivitas 

 
12 Nursamsi, Pendamping PKH, Desa Mabonta, Selasa 19 Oktober 2021 
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Program Keluarga Harapan (PKH) untuk meningkatkan kesejahetraan 

masyarakat desa mabonta 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis akan 

merumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa 

Mabonta Kecamatan Burau? 

2. Bagaimana Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa 

Mabonta Kecamatan Burau? 

3. Bagaiman Kesejahteraan Masyarakat penerima Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Desa Mabonta Kecamatan Burau? 

D. Tujuan Penulisan  

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka dapat diperoleh tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Di 

Desa Mabonta Kecamatan Burau. 

2. Untuk mengetahui Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa 

Mabonta Kecamatan Burau. 

3. Untuk mengetahui Kesejahteraan Masyarakat penerima Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Desa Mabonta Kecamatan Burau. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain: 
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1. Akademik  

a. Dapat memberikan pemahaman, gambaran, dan wawasan yang luas dan 

lebih mendalam sebagai acuan atau referensi bagi pembaca mengenai 

masalah Bagaimana Efektivitas Program Keluarga H arapan ( PKH) Untuk 

Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat. 

b. Sebagai referensi penelitian bagi jurusan Ekonomi syariah pada umumnya. 

c. Sebagai perbandingan antara teori yang didapatkan di bangku kuliah 

dengan fakta yang terjadi di lapangan. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan serta 

informasi dalam mengambil kebijakan terutama mengenai Efektivitas Program 

Keluarga Harapan ( PKH ) Untuk Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu  memberikan informasi sebagai 

masukan untuk mempertahankan sekaligus meningkatkan Efektivitas Program 

Keluarga Harapan ( PKH ) dalam Peningkatkan Kesejateraan Masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini dijadikan sebagai 

landasan agar dapat mengetahui letak persamaan dan perbedaan dari penelitan 

yang telah ada. Penelitian terdahulu yang relevan berfungsi sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jelpin Saris Supratman 2019, dengan 

judul penelitian “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Belawan  II Kecamatan 

Medan Belawan Kota Medan”. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dengan analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa 

tahapan pencapaian tujuan pelaksanaan PHK dikecamatan kelurahan Belawan 

II ini sudah terlaksana dengan baik dan sudah sesuai dengan tujuan 

pelaksanaan PKH kecamatan kelurahan belawan II. Keseluruhan masyarakat 

penerima program keluarga harapan dikelurahan belawan II menggunakan 

dana PKH yang mereka terima untuk tujuan sebenarnya yaitu sebagai biaya 

akses pelayanan kesehatan ibu menyusui, balita, dan pendidikan dasar anak-

anak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Peserta PKH dibelawan II 
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pada umumnya mereka patuh pada komitmen yang telah ditetapkan dan belum 

ada yang terkena sangsi ataupun hukuman.13 

Persamaan penelitian Jelpin dengana penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak  pada focus penelitian dimana meneliti mengenai efektivitas PHK 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada lokasi penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Domri Domri dan Mulia Jaya 2019, 

dengan judul penelitian “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dala 

Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Hasil penelitian yaitu menunjukkan 

bahwa program PKH efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

dimana PKH adalah membantu mengurangi kemiskinan dengan cara 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada kelompok masyarakat 

sangat miskin. Sedangkan hambatannya adalah rendahnya partisipasi 

masyarakat, kendala teknis dalam proses pendaataan penerima PKH, kendala 

teknis dalam pendampingan PHK, serta kendala teknis dalam penyaluran/ 

pendistirbusian dan penggunaan dana PKH. Adapun upaya pemerintah desa 

pulau lebar kecamatan tabir barat da;lam mengatasi hambatan pada PKH 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat diantaranya; meningkatkan 

 
13 Jelpin saris supratman, ”Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Dikelurahan Belawan II Kecamatan Medan Belawan Kota Medan” Skripsi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, (Maret 

2019): 1, .http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/7234. 



 
11 

 
 

sosialisasi, ppemutakhiran data penerima PKH, keapstian jadwal pembayran, 

penangguhan atau pembatalan peserta.14 

Persamaan penelitian Muliya dengan penelitian yag dilakukan oleh 

peneliti yaitu meneliti mengenai Program Keluarga Harapan. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan juga befokus pada 

peningkatan kesejahteraan masysrakat miskin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sutjiadmi, Farida Umaroh 2019, 

dengan judul penelitian “ Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kupu Kecamatan 

Dukuhturi Kabupaten Tegal”. Metode dalam penelitian ini adalah analsiis 

deskrifti kualitatif. Hasil penelitian yaitu pelaksanaan sudah sesuai dengan 

alur pelaksanaan PKH diantaranya yaitu penetapan rumah tangga sasaran, 

proses sosialisasi, pelaksanaan peretmuan awal dan validasi, pembentukan 

kelompok keluarga penerima manfaat (KPM), Pelaksanaan pemuktakhiran 

data KPM, pelaksanaan penyaluran bantuan dan pelaksanaan verifikasi 

komitmen fasilitas pendidikan ( Fasdik), fasilitas kesehatan (faskes) dan 

kesejahteraan sosial.15 

Persamaan penelitian Sri dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah terletak pada metode penelitian yaitu menggunakan metode 

 
14 Domri, Ridwan, dan Mulia Jaya, “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dala 

Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat”, Jurrnal Politik dan Pemerintahan Daerah, Vol 1, No. 1 

(Juni 2019): 1, http://www.jppd.org/index.php/jppd/article/view/1. 

 15 Sri Sutjiadmi, Farida Umaroh, “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kupu Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal”, 

Jurnal Pemerintah Indonesia Kajian Politik, Vol 2, No. 2 (29 Oktober 2019): 1, http://e-

journal.upstegal.ac.id/index.php/igj/issue/view/187. 



 
12 

 
 

penelitian deskriftif kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian. 

 

B. Deskripsi Teori  

1. Teori Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Menurut Hani Handoko mengatakan efektivitas yakni penggunaan 

kemampuan yang dimiliki dalam rangka mencapai tujuan dengan 

menggunakan metode dan peralatan yang sesuai.16 

Menurut Tunggal pengertian efektivitas adalah pencapai sasaran 

menurut perhitungan terbaik mengenai suasana dan kemungkinan laba. 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dalam 

mencapai tujuan secara umum pengertian dari efektivitas yaitu pencapaian 

sasaran dan kemungkinan laba.17 

b. Indicator Efektivitas 

Indicator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengukur 

efektivitas adalah sebagai berikut:18 

1) Ketepatan sasaran program adalah program yang dilakukan sesuai target 

sasaran dalam rangka mendapatkan hasil yang makimal. 

2) Sosialisasi program yakni upaya memperkenalkan dan menyebarluaskan 

informasi program yang direncanakan. 

 
16 T. Hani Handoko, Manajemen,  Edisi Ke-2 (Yogyakarta : BPPE, 1998), 7. 
17 Widjaja Amin Tunggal, Audit Manajemen Kontenporer, edisi revisi (Jakarta:Erlangga, 

2002), 85. 
18 Budiani,  Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 53. 
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3) Tujuan program yakni hasil dan output yang diharapkan dalam 

pelaksanaan sebuah program 

4) Pemantauan program yakni proses pengawasan yang dilakukan dalam 

rangka mengevaluasi program yang dilakukan. 

c. Pendekatan efektivitas  

Pendekatan yang digunakan untuk mengukur efektivitas adalah sebagai 

berikut : 

1) Pendekatan sumber ( resource approach) yaitu merupakan pendekatan 

yang digunakan berdasarkan input atau masukan. Hal tersebut dikarenakan 

pendekatan ini mengutamakan keberhasilan organisasi dalam rangka 

mendapatkan sumber daya yang sesuai. 

2) Pendekatan proses ( process approach) yakni merupakan pendekatan yang 

digunakan dengan melihat proses yang dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan yang telah direncanakan. 

3) Pendekatan sasaran ( goals approach) yaitu menggunakan output sebagai 

fokus untuk melihat dan mengukur kesuksesan sebuah organisasi. Hal ini 

sejalan dengan asumsi steers yang mengatakan bahwa efektivitas bersifat 

tidak dapat dilihat dan dipandang melainkan sebuah proses yang berlanjut 

untuk mencapai tujuaan usaha atau organisasi yang telah direncanakan 

sebelumnya.19 

 

 

 
19 E. Mulayasana, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung : 

PT Remaja Resda Karya, 2004), 120 
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Table 2.1 Standar Ukuran Efektivitas Sesuai Acuan Libang Depdagrl 

Rasio Efektivitas Tingkat Capaian 

Di bawah 40 Sangat tidak efektif 

40-59,99 Tidak efektif 

60-79,99 Cukup efektif 

Diatas 80 Sangat efektif 

 

Kaitannya dengan konteks penelitian ini, efektivitas yang dimaksud 

yaitu efeknya, atau menunjukkan tercapainya suatu tujuan ,  dikatakan efektif 

jika suatu usaha atau organisasi itu mencapai tujuannya. Jadi apabila PKH 

dalam menyalurkan bantuan untuk keluarga kurang mampu dengan baik dan 

merata dapat meningkatkan jumlah penerima manfaat juga membantu dalam 

meningkatkan kesejahteraan penerima PKH, baik untuk memenuhi kebutuhan 

konsumtif maupun produktif, berarti PKH sangat efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) 

d. Kriteria efektivitas 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau 

tidak, sebagaimana dikemukakan oleh S.P. Siagian , yaitu: 20 

1) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah 

“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam 

 
20 S.P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia Sektor Publik, (Jakarta : Kencana, 

2007),77. 
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mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar paran implementer tidak 

tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. 

2) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan 

tujuan organisasi dapat tercapai. 

3) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan 

tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telahditetapkan artinya 

kebijakan harus mampu menjembatani tujuantujuan dengan usaha-usaha 

pelaksanaan kegiatan operasional. 

4) Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang 

apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

5) Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila  

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan 

bekerja. 

6) Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan sarana 

dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.   

7) Apabila tujuan yang telah diirencanakan oleh perusahaan terlaksana 

dengan baik, maka kegiatan perusahaan dapat dikatakan efektif. 

2. Program Keluarga Harapan (PKH) 

a. Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH) 
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PKH adalah salah satu program perlindungan sosial di Indonesia dalam 

bentuk bantuan sosial. Bantuan ini diberikan kepada keluarga miskin dan 

rentan miskin dengan persyaratan tertentu dimana mereka terdaftar dalam data 

terpadu kesejahteraan sosial (DTKS). PKH ini merupakan salah satu upaya 

pemerintah dalam mempercepat penanggulangan kemiskinan dan secara 

khusus bertujuan untuk memutus rantai kemiskinan antargenerasi. 21 

Menurut Jones dalam Arif Rohman (2009), Program Keluarga 

Harapan(PKH) didefinisikan sebagai rancangan mengenai asas-asas serta 

dengan usaha-usaha dalam ketatanegaraan dan  perekonomian.22 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan 

sosial bersyarat kepada keluarga atau seseorang miskin dan rentan yang 

terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh 

pusat data dan informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan sebagai keluarga 

penerima manfaat Program Keluarga Harapan ( PKH). 23 

b. Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

Program Keluarga Harapan memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 24 

 
21    Kementrian Sosial Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga 

Harpan, ( Jakarta : Kementrian Sosial RI, 2021), 1 
22 Dyah Ayu Vorgoreta, Ratih Nur Pratiwi, ”Implementasi Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat( Studi pada Desa Beji Kecamatan 

Jenu, Kabupaten Tuban)”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol 3 No. 1 (2015): 1, 

http://administrasipublik.studentjou rnal.ub.ac.id/index.php/jap/article/view/731. 
23  Hari Harjanto Setiawan dkk, Kewirausahaan Sosial Penerima Program Keluarga 

Harapan (PKH) Graduasi, Cetakan 1, (Jakkarta : Puslitbang Kementrian Sosial RI, 2020), 1. 
24  Nyi R. Irmayani, Badrun Susantyo dkk, Kinerja Pendamping Program Keluarga 

Harapan Pasca Diklat Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga, Cetakan 1, (Jakarta : 

PUSLITBANGKESOS KEMENTRIAN SOSIAL RI, 2019), 20. 

http://administrasipublik.studentjou/
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1) Untuk meningkatkan taraf hidup keluarga penerima Program Keluarga 

Harapan (PKH) melalui akses layanan pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan sosial.  

2) Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga 

miskin dan rentan. 

3) Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian keluarga penerima 

manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta 

kesejahteraan sosial. 

4) Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan. 

5) Mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan formal kepada keluarga 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH). 

c. Kriteria penerima PKH 

Penerima PKH dapat dibedakan berdasarkan komponen, yaitu 

komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial. Setiap komponen 

memiliki kriteria dengan rincian :25 

1) Komponen kesehatan 

Kriteria penerim PKH komponen kesehatan adalah sebagai berikut : 

a) Ibu hamil/nifas/menyusui 

Ibu hamil/nifas/menyusui adalah kondisi seseorang yang sedang 

mengandung kehidupan baru dengan jumlah kehamilan yang dibatasi atau 

berada dalam masa menyusui. 

b) Anak usia dini 

 
25Kementerian sosial republic Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan, (Jakarta: kementerian RI tahun , 2021)  22-23 
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Anak usia dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun(umur anaka 

dihitung dari ulang tahun terakhir) yang belum bersekolah.  

2) Komponen pendidikan 

Kriteria penerima PKH pada komponen pendidikan yaitu anak usia 

sekolah. Anak usia sekolah yang dimaksud adalah seorang anak dengan usia 6 

sampai dengan 21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar, yang 

menempuh tingkat pendidikan SD/MI sederajat atau SMP/MTS sederajat, atau 

SMA/MA sederajat.  

3) Komponen kesejahteraan sosial 

Kriteria penerima PKH komponen kesejahteraan sosial adalah sebagai 

berikut : 

a) Lanjut usia 

Seseorang yang berusia lanjut yang tercatat dalam kartu keluarga yang 

sama dan berada dalam keluarga. 

b) Penyandang disabilitas berat 

Penyandang disabilitas berat merupakan penyandang disabilitas yang 

kedisabilitasannya sudah tidak dapat melakukan kegiatan sehari-hari atau 

sepanjang hidupnya tergantung orang lain dan tidak mampu menghidupi 

diri sendiri tercatat dalam kartu keluarga yang sama dan berada dalam 

keluarga 

d. Kewajiban PKH 

Sebagai bantuan bersyarat, PKH memiliki kewajiban yang wajib 

dipenuhi pada seluruh komponen agar penerima bantuan tetap menerima 
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bantuan PKH. Jika pada komponene kesehatan dan pendidikan berlaku Hard 

Conditionality,  maka khusus untuk komponen kesejahteraan kesejahteraan 

lansia dan disabilitas berat, diterapkan Soft Conditionality yang artinya 

penerapan verifikasi komitmen kewajiban berdasarkan  pada kemampuan 

anggota keluarga lansia dan disabilitas. Kewajiban untuk kategori penerima 

bantuan lansia, antara lain : 1) memastikan pemeriksaan kesehatan serta 

penggunaan layanan puskesmas santun lanjut usia; 2) layanan Home Care ( 

pengurus merawat, memandikan, dan mengurus KPM lanjut usia; 3) Day Care 

(mengikuti kegiatan sosial dilingkungan tempat tinggal, lari pagi, senam sehat 

dsb) bagi lanjut usia tersebut minimal 1(satu) tahun sekali. Sedangkan 

kewajiban untuk kategori penerima bantuan disabilitas adalah pihak keluarga 

atau pengurus melayani, merawat, dan memastikan pemeriksaan kesehatan 

bagi penyandang disabilitas berat minimal 1(satu) tahun sekali dengan 

menggunakan layanan Home Visit (tenaga kesehatan datang kerumah KPM 

penyandang disabilitas berat) dan layanan Home Care (pengurus memandikan, 

mengurusi, dan merawat KPM PKH).26   

e. Definisi para ahli 

Menurut Jones dalam Arif Rohman (2009), Program Keluarga 

Harapan(PKH) didefinisikan sebagai rancangan mengenai asas-asas serta 

dengan usaha-usaha dalam ketatanegaraan dan  perekonomian.27 

 
26  Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara Badan Keahlian DPR RI, Akuntansi 

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Komponen Kesejahteraan Sosial (Lanjut Usia 

dan Disabilitas Berat) di Indonesia, (Jakarta: Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara, 2020), 

12. 
27 Dyah Ayu Vorgoreta, Ratih Nur Pratiwi, ”Implementasi Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat( Studi pada Desa Beji Kecamatan 
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3. Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan memiliki arti luas mencakup berbagai tindakan yang 

dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik, 

kehidupan yang lebih baik tidak hanya dilihat dari sudut pandang ekonomi 

namun uga dari beberapa aspek. Didalam kamus besar bahasa Indonesia, kata 

sejahtera memiliki arti aman, dan makmur. Sedangkan kesejahteraan adalah 

keamanan, keselamatan, ketentraman, kesenangan hidup dan kemakmuran. 28 

Kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang dari jeratan kemiskinan, 

kebodohan dan rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan yang aman dan 

tentram secara lahiria maupun batinia. Menurut UU Republik Indonesia No.11 

Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial bahwa kesejahteraan sosial adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara 

agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya.29  

Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah kondisi 

dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok baik itu kebutuhan akan 

makanan, pakaian tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan 

 
Jenu, Kabupaten Tuban)”, Jurnal Administras i Publik (JAP), Vol 3 No. 1 (2015): 1, 

http://administrasipublik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jap/article/view/731. 

28Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: 

Balai pustaka, 1998), 794  
29  Asti Prichatin, “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus pada PKH Desa Kasegaran Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas)”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto 

(28 November 2019): 28, http://repository.iainpurwokerto.ac.id/6650/. 
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untuk melanjutkan pendidikan dan mempunyai pekerjaan yang memadai yang 

dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang 

menghantarkan status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya. 

Menurut Hak Asasi Manusia (HAM) kesejahteraan adalah setiap laki-aki 

maupun perempuan, pemuda dan anak kecil memiliki hak hidup yang layak 

baik dari segi kesehatan, makanan, minuman, perumahan dan jasa sosial, jika 

tidak terpenuhi maka hal tersebut telah melanggar HAM.30 

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi masyarakat telah berada pada 

kondisi sejahtera. Kesejahteraan dapat di artikan persamaan hidup yang 

setingkat lebih dari kehidupan. Seseorang akan merasa hidupnya sejahtera 

apabila ia merasa senang. Tidak kurang suatu apapun dalam batas yang 

mungkin dicapainya, ia terlepas dari kemiskinan serta bahaya yang 

mengancam.31 

Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu, kecil atau besar 

yang terikat oleh satuan adat, ritus, atau hukum khas dan hidup bersama. 

Konsep kesejahteraan bukan berorientasi pada terpenuhinya kebutuhan 

material duniawi, melainkan juga berorientassi pada terpenuhinya 

kesejahteraan spiritual dan ukhrawi atau duniawi. Todaro dan Stephen C. 

Smith, menjelaskan bahwa upaya menapai kesejahteraan masyarakat secara 

 

30Ikhwan Abidin Basri, Islam Dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta : Gema Insani Press, 

2005), 24 

31Lincoin Arsyad,  Msc, Ekonomi Mikro, (Jakarta : Gema Press, 1999), 22-23 
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material, duniawi, dan spiritual dapat dilakukan dengan memperhatikan tiga 

hal dasar yaitu :32 

1) Tingkat Kebutuhan Dasar, peningkatan kemampuan dan pemerataan 

distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan 

perlindungan. 

2) Tingkat kehidupan, peningkatan tingkat kehidupan seperti tingkat 

pendapatan, pendidikan yang lebih baik dan peningkatan pendidikan. 

3) Memperluas skala ekonomi dari individu dan bangsa, yaitu adanya pilihan 

pekerjaan yang lebih baik dari masyarakat yang lebih baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan sosial merupakan proses kegiatan yang teroganisasi untuk 

meningkatkan taraf  hidup masyarakat sehingga terpenuhi kebutuhan dasar 

dan menjadikan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Apabila usaha 

mereka lebih baik maka kondisi keuanan mereka akan meningkat dan dapat 

dipastikan akan terjadi peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat.33 

Menurut Elfindri dkk (2011), kesejahteraan masyarakat adalah suatu 

kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat yang 

dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat tersebut.34 

Elfindri dkk (2011), kesejahteraan dapat diartikan sebagai kecukupan 

pemenuhan kebutuhan, orang yang merasa sejahtera apabila ia merasa senang, 

 

32Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial,  (Bandung: Refika Aditama, 2012), 64  

33Faturocman,  Kesejahteraan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 103 

34 Elfrindi, Kesejahteraan Sosial (Jakarta: Kencana, 2011), 67. 
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tidak kurang satu apapun dalam batas yang mungkin dicapainya,  jiwana ya 

tentram dan batinnya terpelihara, ia merasa keadilan ada dalam hidupnya, ia 

terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan terhindar dari bahaya kemiskinan 

yang mengancam.35 

a. Pendapat Aristoteles 

Aristoteles berpendapat bahwa: “Bahagia bukanlah suatu perolehan 

untuk manusia, tetapi corak bahagia itu berlain-lain dan berbagai ragam 

menurut perlainan corak dan ragam orang yang mencarinya. Kadang-kadang 

sesuatu yang dipandang bahagia oleh seseorang tidak oleh yang lain. Sebab itu 

menurut undang-undang Aristoteles. Bahagia itu adalah suatu kesenangan 

yang dicapai oleh setiap orang menurut kehendak masing-masing.  

Beliau berpendapat bahwa bahagia itu bukan mempunyai arti dan satu 

kejadian, melainkan berlainan coraknya menurut tujuan masing-masing 

manusia. Adapun yang berdiri dengan sendirinya dan tujuan setiap manusia 

yang hidup ialah, kebaikan umum. Bahagia itu adalah tujuan tiap-tiap diri. 

Kelak setelah tiap-tiap diri beroleh bahagia yang dicarinya, barulah 

kemanusiaan umum itu melangkah menuju kebaikan untuk bersama. Kata 

Aristoteles lagi; “Kebaikan umum itu ialah suatu perkara yang bila telah 

tercapai, maka kita tidak berkehendak lagi kepada yang lain. Tetapi bahagia 

itu anugrah Allah kepada tiap-tiap diri yang dipilih-Nya yang boleh jadi orang 

 
35 Elfrindi, Kesejahteraan Sosial (Jakarta: Kencana, 2011), 175. 
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lain tidak merasainya, meskipun yang peroleh bahagia dengan yang tidak 

beroleh itu berkumpul setiap hari.”36 

b. Pendapat  Ahli Pikir Zaman Sekarang 

Ahli-ahli pikir zaman kini ada yang putus asa, yang kecewa dan ada 

yang merasa sukar sekali mencari bahagia itu. salah satunya yaitu: Hendrik 

Ibsen, ahli pikir bangsa Norwegia (1828-1906) berpercaya bahwa mencari 

kebahagiaan itu hanya menghabiskan umur saja, karena jalan untuk 

menempuhnya sangat tertutup, setiap ikhtiar untuk melangkah ke sana 

senantiasa bertarung. Karena mula-mula orang yang menujunya menyangka 

bahwa perjalanan telah dekat, padahal dekat kepada jurang tempat jatuh. 

Beliau berkata: “Kita belum mencapai bahagia, sebab tiap-tiap jalan yang 

ditempuh menjauhkan kita dari padanya.”37 

Coba kita berpikir sejenak patutlah beliau berkata demikian betapa 

banyaknya kita lihat di dalam hidup ini manusia berikhtiar hendak mencapai 

bahagia dengan bermacam-macam jalan, tetapi boleh dikatakan tiap-tiap 

menempuh itu terjatuh ditengah jalan, ada pahlawan yang mula-mula 

menyangka bahwa bahagia akan dicapai olehnya dengan jalan membela tanah 

airnya. setelah ia peroleh kemenangan itu, lupalah ia kepada bahagia yang 

ditujunya, ia mencoba pulak hendak merusak tanah air orang lain, Seketika 

 

36Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 25  

37Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 26 
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orang miskin bercita-cita hendak kaya, karena apabila harta telah cukup 

bahagia akan tercapai, sebab dapat membantu sesama hamba Allah. 38 

Tetapi setelah dia kaya dia menjadi sombong, harta bendanya 

disimpannya dan dia mencari kikir, Sebelum ia menjadi Presiden atau Menteri 

atau anggota Parlemen, ia berjanji dihadapan rakyat bahwa ia akan 

membantah segala sifat zalim dan aniaya, tetapi setelah kursi diperolehnya, 

berkisarlah kezaliman menteri yang hilang kepada Menteri yang baru, 

demikianlah antara lain contohnya. Bertentangan dengan Leo Tolstoy, 

pujangga Rusia yang masyhur itu (1828- 1910) berpendapat bahwa yang 

menjadi sebab manusia berputus asa di dalam mencari bahagia ialah karena 

bahagia itu diambilnya untuk dirinya sendiri, bukan untuk bersama, padahal 

segala bahagia yang diborong untuk diri sendiri itu mustahil berhasil, karena 

bahagia semacam itu tidak mungkin tidak menganggu bahagia orang lain, 

orang lain yang terganggu itu tidak mungkin akan pasrah ia tersinggung, dan 

dia akan mempertahankan diri oleh sebab itu bukan lagi ‟menuntut bahagia‟ 

memberi keuntungan tetapi memberi kerugian bersama.39 

Sebab itu pula nyatalah bahwa bahagia yang dituntut mestinya bukan 

buat diri sendiri, tetapi buat bersama, buat masyarakat, karena “Allah adalah 

atas jama‟ah” dari sebab bahagia dicari untuk bersama, dan segala manusia 

rindu mencapainya. Disini timbullah persatuan keperluan dan persatuan 

 
38 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 27 

 

39Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 27 
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keinginan, timbullah kecintaan di antar sesama dan kehendak tolong-

tolongan.40 

Maka bahagia raya itu tidaklah akan didapat didalam hidup yang gelap, 

melainkan pada kehidupan yang penuh nur, penuh cahaya gemilang. Hidup 

bercahaya dan berseri ialah hidup yang sudi mengorbankan kesenangan dan 

kebahagiaan diri sendiri untuk kesenangan dan kebahagiaan bersama, untuk 

menghilangkan segala permusuhan dan kebencian yang melekat di dalam 

jantung, anak adam terbit lantaran hawa nafsu dan syahwat yang semuanya itu 

membawa manusia ke pada gelap gulita inilah yang menjadikan dunia penuh 

dengan lakon kesedihan dan sandiwara yang menyeramkan. Hidup yang 

gilang gemilang itu ialah berkorban.41 

Betrand Russel filosof Inggris pun sependirian dengan Tolstoy dalam 

hal ini.George Bernard Shaw bintang filsafat dari Irlandia itu dalam karangan 

sandiwaranya “Manusia yang maju” menghilangkan keraguan yang bersarang 

di hati manusia lantaran pengaruh pendapat ibsen di atas tadi.42 

Kata beliau, “Jadi manusia tidak kuat mencari jalan menuju bahagia 

atau tak kuat menyingkir dari jalan sengsara dan celaka, sekali-kali jangan ia 

putus asa. Ia mesti berpegang teguh dengan keberanian, ia masih kuat. Tak 

boleh menyerahkan diri kepada sengsaranya dan tidak beruntungnya. Ia mesti 

tahu bahwa manusia sudah berpuluh-puluh anak keturunan yang menjadi 

korban, ada yang sesat dan telah jatuh. Kita yang datang di belakang mendapat 

 
40Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 27 

41Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 28 

42Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 28 
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pengajaran baru daripada kejatuhan mereka. Kita mesti memilih jalan lain, 

jangan jalan yang telah ditempuh orang-orang yang telah tersesat.43 

Menurut Greg Anderson, kesejahteraan adalah paduan lengkap antara 

tubuh, jiwa dan pikiran. Yang dimaksud dengan jiwa adalah apapun yang kita 

kerjakan, kita pikirkan, kita rasakan, dan kita yakini akan mempunyai 

pengaruh pada kebahagiaan.44  

c. Menurut Al-Ghazali 

Dalam mewujudkan kebahagiaan, Al-Ghazali menekankan pentingnya 

arti cinta kepada Allah. pengetahuan tentang Tuhan merupakan kunci untuk 

mencintai Allah karena tidak mungkin lahir cinta jika tidak mampu 

mengetahui dan merasakan indahnya berhubungan dengan sesuatu yang 

menyenangkan.45  

Dalam hal ini dapat diilustrasikan bahwa orang akan bahagia apabila 

dapat berkenalan dengan raja. Hal itu karena raja mempunyai kekuasaan yang 

besar dalam masyarakat dan dirinya sendiri sehingga timbulah rasa simpatik 

terhadap raja. Tetapi ia akan lebih merasa bahagia apabila dapat berkenalan 

dengan raja segala raja, maka tentu saja perkenalan itu berbeda bagi orang 

yang selalu dekat dengan raja dan orang yang berjauhan dengan raja. bagi 

 
43Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 28  

44Greg Anderson, 22 Kaidah Menuju Hidup Sejahtera,  (Jakarta: PT. Granmedia Pustaka 

Utama,1997), 1 

45Al-Ghazali, Kimia Kebahagiaan, Diterjemahkan dari buku aslinya yang berjudul “The 

Alchemy of Happines” oleh Haidar Bagir, ( Bandung: Mizan, 1995), 105  
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yang dekat dengan raja tentu akan lebih mencintai rajanya daripada berjauhan 

sekalipun raja itu berpengaruh padanya. 

Begitu juga cinta kepada Tuhan bila manusia tidak berkenalan dengan-

Nya dan dan berpengaruh dalam batin maka inilah yang dikatakan Al-Ghazali 

bahwa ia sendiri sajalah yang pantas untuk dicintai tetapi bila seseorang tidak 

mencintai-Nya maka hal itu disebabkan karena ia tak mengenal-Nya. Bahagia 

menurut Al-Ghazali akan dapat dicapai apabila manusia sudah bisa 

memumdukkam mafsu kebinatangan dan setan dalam dirinya, serta 

menggantinya dengan sifat malaikat, Sedangkan kebahagiaan tetinggi menurut 

Al-Ghazali adalah ketika manusia terbuka hijabnya dengan Allah, ia bisa 

melihat Allah dengan mata batinnya atau dalam bahasa AlGhazali telah 

sampai kepada tahap ma‟rifatullah.46 

d. Menurut Hamka Berdasarkan Hadis Nabi 

Dari Aisyah Radhiallahu „anha, bahwa pada suatu hari ia bertanya 

kepada Rasulullah saw;”Ya Rasulullah dengan apakah kelebihan setengah 

manusia dari yang setengahnya? Rasulullah menjawab ”Dengan akal” Kata 

Aisyah pula “Dan di akhirat? “Dengan akal juga” kata beliau.“Bukankah 

seorang manusia lebih dari manusia yang lain dari hal pahala lantaran amal 

ibadahnya?” kata Aisyah pula. Rasulullah menjawab lagi. “Hai Aisyah 

bukankah amal ibadah yang mereka kerjakan itu hanya menurut kadar 

 
46Al-Ghazali, Kimia Kebahagiaan, Diterjemahkan dari buku aslinya yang berjudul “The 

Alchemy of Happines” oleh Haidar Bagir, ( Bandung: Mizan, 1995), 112 



 
29 

 
 

akalnya? Sekedar ketinggian derajat akalnya, sebegitulah ibadah mereka dan 

menurut amal itu pula pahala yang diberikan kepada mereka”47 

Sabda Rasulullah pula “Allah telah membagi akal kepada tiga bagian, 

siapa yang cukup mempunyai ketiga bagiannya sempurnalah akalnya kalau 

kekurangan walau sebagian, tidaklah terhitung dia orang yang berakal.” Orang 

bertanya ‟Ya Rasulullah, manakah bagian yang tidak macam itu?” Kata beliau 

“Pertama baik ma‟rifatnya dengan Allah, kedua, baik taatnya bagi Allah, 

ketiga, baik pula sabarnya atas ketentuan Allah.”48 

Hamka menyimpulkan dalam bukunya Tasawuf Modern bahwa 

bahagia manusia itu menurut derajat akalnya, karena akallah yang dapat 

membedakan antara baik dengan buruk, akal yang dapat mengagak-agakkan 

segala pekerjaan, akal yang menyelidiki hakikat dan kejadian segala sesuatu 

yang dituju dalam perjalanan hidup. 

Bertambah sempurna bertambah indah dan murni akal itu, bartambah 

pulalah derajat bahagia yang kita capai, sebab itu menurut kehendak hadits 

tadi, kepada kesempurnaan akallah kesempurnaan bahagia. Bertambah luas 

akal bertambah luaslah hidup bertambah datanglah bahagia. Bertambah sempit 

akal bertambah sempit pula hidup. Bertambah datanglah celaka. Oleh agama 

perjalanan bahagia itu telah diberi berakhir. Puncak penghabisan ialah kenal 

akan Tuhan baik ma‟rifat kepada-Nya, baik taat kepada-Nya dan baik sabar 

atas musibah-Nya tidak ada lagi hidup di atas itu.49 

 
47Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 29 

48Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 29 

49Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1997), 30 
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Orang-orang yang terlampau mengejar dunia tidak menyadari bahwa 

orang yang terlampau gemar akan kesenangan dan kelezatannya dan paling 

giat mengejar kemewahannya adalah juga (orang) yang paling besar 

kepayahan dan kesulitannya, paling banyak menghadapi ancaman bahaya dan 

paling sering diliputi kerisauan, kegundahan, dan kesedihan. Sebagai 

contohnya, para raja dan hartawan.50 

e. Kesejahteraan dalam Al-Qur’an 

Kesejahteraan masyarakat dalam Al-Qur‟an meliputi berbagai aspek 

baik fisik, sosial dan spiritual. Aspek kesejahteraan ini, secara komprehensip 

bersifat interagtif sehingga bila salah satu di antaranya tidak terpenuhi, maka 

dipastikan manusia mengalami kekurangan kesejahteraan masyarakat. Al-

Qur‟an menegaskan tentang menyatunya nilai kesejahteraan masyarakat 

dengan nilai pengabdian dan menyembah Allah. Sebagaimana firman Allah:  

 

بِذِى الْقرُْبٰى  بِالْوَالِديَْنِ اِحْسَاناً وَّ َ وَلََ تشُْرِكُوْا بِهٖ شَيْـًٔا وَّ وَالْيتَٰمٰى  وَاعْبُدوُا اللّٰه

بِ وَابْنِ السَّبيِْلِِۙ  احِبِ بِالْجَنْْۢ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْجَارِ ذِى الْقرُْبٰى وَالْجَارِ الْجُنُبِ وَالصَّ

َ لََ يُحِبُّ مَنْ كَانَ مُخْتاَلًَ فَخُوْرًاِۙ   وَمَا مَلكََتْ ايَْمَانكُُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه

       Terjemahnya:  

        “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya  dengan sesuatu pun. dan berbuat baiklah kepada dua orang 

ibu-bapa, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 

ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri” (QS an-Nisa 4: 36).51 
 

50Abdullah Haddad, Menuju Kesempurnaan Hidup, (Bandung: Mizan, 1996) 57. 

51Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi, 

2015), 84.   
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 Islam sangat respek dengan tema-tema tentang kesejahteraan. Dalam 

bidang ekonomi, Islam mengatur distribusi kekayaan agar tidak hanya beredar 

di kalangan atas. Ini sesuai dalam Al-Qur‟an:  

 

سُوْلِ وَلِذِى الْقرُْبٰى وَالْيَتٰمٰى   ِ وَلِلرَّ ه ُ عَلٰى رَسُوْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقرُٰى فََلِلِ مَآ افََاۤءَ اللّٰه

الََْغْنيِاَۤءِ مِنْكُمْۗ وَمَآ اٰتٰىكُمُ  وَالْمَسٰكِيْنِ وَابْنِ السَّبِيْلِِۙ كَيْ لََ يكَُوْنَ دوُْلَةً ْۢ بَيْنَ 

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   َ اۗنَِّ اللّٰه سُوْلُ فَخُذوُْهُ وَمَا نهَٰىكُمْ عَنْهُ فَانْتهَُوْاۚ وَاتَّقُوا اللّٰه  الرَّ

Terjemahnya: 

         “Apa saja harta rampasan fa‟i yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah 

untuk Allah, Rasul, kerabat (rasul), anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, 

agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya 

saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 

terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah sangat keras hukumannya.” (QS Al-Hasyr 59: 7).52  

 

Selain itu, kesejahteraan masyarakat akan tercipta dalam sistem 

masyarakat yang stabil, khususnya adanya stabilitas keamanan. Stabilitas 

sosial-ekonomi tidak mungkin terjamin tanpa adanya stabilitas keamanan 

(termasuk di dalamnya stabilias politik). Hal ini sebagaimana doa Nabi 

Ibrahim dalam QS al Baqarah 2:126;  

 

 
52Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi, 

2015), 38 
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ارْزُقْ اهَْلَهٗ مِنَ الثَّمَرٰتِ مَنْ اٰمَنَ مِنْهُمْ وَ  ِ اجْعلَْ هٰذاَ بلََداً اٰمِنًا وَّ اِذْ قَالَ اِبْرٰهٖمُ رَبِّ

هٗٓ الِٰى عَذاَبِ النَّارِ ۗ  خِرِۗ قَالَ وَمَنْ كَفرََ فَامَُتِّعُِهٗ قلَِيْلًا ثمَُّ اضَْطَرُّ ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ بِاللّٰه

رُ وَبِئسَْ الْمَصِيْ   

Terjemahnya: 

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, 

jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman dan 

berilah rezki berupa buah-buahan kepada penduduknya, 

yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Dia (Allah) berfirman: "Dan kepada 

orang yang kafir akan Aku beri kesenangan sementara, 

kemudian Aku paksa dia menjalani ke dalam azab 

neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali".(QS 

Al-Baqarah 2: 126).53  

 

Mengenai kesejahteraan masyarakat dalam Al-Qur‟an menggunakan 

beragam istilah seperti Sa‟ada (bahagia), 54  faza/fauz (gembira), falaha 

(sentosa), roghodan (suka/senang). 58 Adapun dalam kamus lengkap al-Fikr 

makna kata sejahtera dalam bahasa Arab dituliskan dengan kata al-amnu atau 

as-salām.55 

Ringkasnya hubungan sejahtera dengan kata sa‟ada, sakinah, 

raghadan, fauz,salām, amanu, dan falaha adalah hubungan tadhammun 

maksudnya ialah kata- kata sa‟id dan lain-lainnya tadi ada dalam makna 

sejahtera, sedangkan hubungan kata-kata tersebut dengan sejahtera adalah 

hubungan talāzum maksudnya begini orang yang bahagia pasti sejahtera, 

orang yang aman pasti sejahtera. 

 
53Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi, 

2015), 19 

54Al-Fairuzaba,  Qamus al-Muhit, Juz 4 (Bairut: Dar al-Fikr, 1983,),  230 

55 Achmad Sunarto, Kamus Lengkap Al-Fikr, (Surabaya, Halaim Jaya 2002) 176. 
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Dalam Islam memiliki ukuran kesejahteraan yang berbeda. Ini bisa 

dipahami dari ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang kesejahteraan salah 

satunya ialah QS Al-An’am ayat 82. 

هْتدَوُْن   ىِٕكَ لهَُمُ الَْمَْنُ وَهُمْ مُّ
ۤ
ا اِيْمَانهَُمْ بظِلُْمٍ اوُلٰ  الََّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَلَمْ يلَْبِسُوْٓ

Terjemahnya: 

 “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 

iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah 

yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang -

orang yang mendapat petunjuk” (QS. Al-An‟am 6: 82)56 

 

Pada ayat di atas kata al-amnu adalah konotasi dari kata sejahtera, 

dalam kamus lengkap al-Fikr dimuat bahwa makna kata sejahtera dalam 

bahasa Arab adalah al-amnu atau  as-salāmu. 57  Juga dalam kamus 

kontomporer Arab Indonesia amnu, thuma‟ninah dan salam, berarti 

ketentraman, ketenangan, kedamaian.58 

Ayat ini menjelaskan rasa aman sentosa dapat terwujud ketika 

seseorang benar-benar beriman dan bertaqwa lalu menjaga diri dari segala 

bentuk kezaliman. Terpenuhinya  kebutuhan ini merupakan unsur pertama dan 

utama dari kesejahteraan. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Masyarakat sejahtera atas dasar iman 

dan taqwa, menjadi tujuan akhir dalam kehidupan manusia di dunia ini. 

 
56Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi, 

2015), 138   
57Achmad Sunarto, Kamus Lengkap Al-Fikr, (Surabaya: Halaim Jaya, 2002) 176 

58 Atabik Ali a. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, Cet ke 9 

(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996) 225 
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Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah kondisi 

dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok baik itu kebutuhan akan 

makanan, pakaian tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan dan mempunyai pekerjaan yang memadai yang 

dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang 

menghantarkan status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya. 

Menurut Hak Asasi Manusia (HAM) kesejahteraan adalah setiap laki-aki 

maupun perempuan, pemuda dan anak kecil memiliki hak hidup yang layak 

baik dari segi kesehatan, makanan, minuman, perumahan dan jasa sosial, jika 

tidak terpenuhi maka hal tersebut telah melanggar HAM.59 

Menurut undang-undang tentang kesejahteraan yaitu tata kehidupan 

dan penghidupan sosial materi maupun spiritual yang diliputi rasa 

keselamatan, kesusilaan dan ketenangan lahir dan batin, yang memungkinkan 

bagi setiap warganegara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmaniah, 

rohaniah dan sosoial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat 

dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai 

dengan pancasila.60 

Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu, kecil atau besar 

yang terikat oleh satuan adat, ritus, atau hukum khas dan hidup bersama. 

Konsep kesejahteraan bukan berorientasi pada terpenuhinya kebutuhan 

material duniawi, melainkan juga berorientassi pada terpenuhinya 

 
59Ikhwan Abidin Basri, Islam Dan Pembangu nan Ekonomi, (Jakarta : Gema Insani Press, 

2005), 24 

60Undang undang  Nomor 6 Tahun 1974 Pasal 2 ayat 1  
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kesejahteraan spiritual dan ukhrawi atau duniawi. Todaro dan Stephen C. 

Smith, menjelaskan bahwa upaya menapai kesejahteraan masyarakat secara 

material, duniawi, dan spiritual dapat dilakukan dengan memperhatikan tiga 

hal dasar yaitu :61 

a. Tingkat Kebutuhan Dasar, peningkatan kemampuan dan pemerataan 

distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan 

perlindungan. 

b. Tingkat kehidupan, peningkatan tingkat kehidupan seperti tingkat 

pendapatan, pendidikan yang lebih baik dan peningkatan pendidikan. 

c. Memperluas skala ekonomi dari individu dan bangsa, yaitu adanya pilihan 

pekerjaan yang lebih baik dari masyarakat yang lebih baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan sosial merupakan proses kegiatan yang teroganisasi untuk 

meningkatkan taraf  hidup masyarakat sehingga terpenuhi kebutuhan dasar 

dan menjadikan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Apabila usaha 

mereka lebih baik maka kondisi keuanan mereka akan meningkat dan dapat 

dipastikan akan terjadi peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat.62 

b. Tujuan Kesejahreaan Masyarakat  

Menurut fahrudin kesejahteraan masyarakat mempunyai tujuan sebagai 

berikut:63 

 
61Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial,  (Bandung: Refika Aditama, 2012), 64  

62Faturocman,  Kesejahteraan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 103 

63 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung : Refika Aditama, 2012), 10. 
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1) Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar 

kehidupan pokok seperti sandang, perumahan , pangan, kesehatan, dan 

relasirelasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya. 

2) Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan masyarakat 

dilingkungannya, misalnya dengan menggali sumber, meningkatkan, dan 

mengembangkan taraf hidup yang memuaskan. 

c.  Sumber kesejahteraan masyarakat  

Sumber kesejahteraan masyarakat bisa berasal dari :64  

1) Kesejahteraan masyarakat dapat mengalir lewat gaji atau pemasukan 

(income) dari tempat dimana ia bekerja.  

2) Adanya kemampuan untuk menyisihkan sebagian dari pendapatannya juga 

menjadi ukuran kesejahteraan warga Negara. 

3) Selain itu, sumber kesejahteraan juga bisa datang dari donasi warga yang 

lebih mampu secara sukarela. 

4) Sementara peran Negara sebagai perwujudan kesejahteraan datang lewat 

kebijakan pemberian uang tunai atau dalam bentuk tertentu (cash benefits 

or benefits in cind). 

d. Indikator Kesejahteran Masyarakat 

Salah satu konsep perhitungan kesejahteraan adalah diaplikasikan di 

banyak negara termasuk Indonesia adalah konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs approach) seseorang untuk hidup secara normal. 

Dengan konsep ini,kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi 

 
64Gunawan Nachrawi, BUMN Sebagai Usaha Pemerintah Menuju Kesejahteraan Rakyat 

Tinjauan Filosofis, Sosiologis, Politis dan Yuridis, (Jakarta : Gramedia,2020) h.25. 
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ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan. 

Berikut ini beberapa indikator kesejahteraan antara lain sebagai berikut:65 

1) Badan Pusat Statistik (BPS)  

Tingkat kemiskinan atau ketidaksejahteraan masyarakat berdasarkan 

indikator yang dkeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai berikut:66 

a) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2. 

b) Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah, bamboo, atau kayu 

murahan. 

c) Jenis dinding tempat tinggal mereka terbuat dari bamboo, rumbia, atau 

yang berkualitas rendah atau tembok tanpa di plester.  

d) Tidak memiliki fasilitas buang air besar sendiri, tetapi bersama-sama 

dengan rumah tangga lin. 

e) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.  

f) Sumber air minum berasal dari sumur atau mata ai yang tidak terlindungi 

seperti sungai atau hujan.  

g) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar, arang, atau 

minyak tanah.  

h) Hanya mengonsumsi daging, susu, atau ayam satu kali dalam seminggu. 

i) Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun. 10. Hanya sanggup 

makan sebanyak satu atau dua kali dalam sehari. 

 
65Eny Kusumawati, “Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan (Pkh) Untuk 

Pemerataan Dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam   (Studi Kasus Desa Soko Kecamatan Gabus Kabupaten Pati)”. Skripsi Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2019 : 33. 

66  Ali Khomsan dkk., Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin, (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia 2015).12-18. 
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j) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di Puskesmas atau Poliklinik. 

k) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani dengan luas lahan 

0,5 ha, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan atau 

pekerjaan lainnya dengan pendapatan si bawah Rp 600.000,- per bulan.  

l) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga, tidak sekolah, tidak tamat SD, 

atau hanya tamat SD. 

m) Tidak memiliki tabungan dan atau barang yang mudah dijual dengan nilai 

Rp 500.000,- sepeti sepeda motor (kredit/non kredit), emas, ternak, kapal 

motor, atau barang berharga lainnya. 

2) Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)  

Untuk menghitung tingkat kesejahteraan, BKKBN melakukan program 

yang disebut sebagai Pendataan Keluarga: 

a) Keluarga Pra-Sejahtera (sangat miskin), adalah keluarga yang belum dapat 

memenuhi salah satu indikator tahapan Keluarga Sejahtera I. 

b) Keluarga Sejahtera I (miskin), adalah keluarga yang baru dapat memenuhi 

indikator-indikator. 

c) Tahapan Keluarga Sejahtera II, adalah keluarga yang sudah dapat 

memenuhi indikator Tahapan Keluarga Sejahtera I. 

d) Tahapan Keluarga Sejahtera III, adalah keluarga yang sudah memenuhi 

indikator Tahapan Keluarga Sejahtera I dan indikator Keluarga Sejahtera. 

e) Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus, adalah keluarga yang memenuhi 

indikator Tahapan Keluarga Sejahtera I, Indikator Keluarga Sejahtera II 

dan Indikator Keluarga Sejahtera  
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2) Indikator kesejahteraan menurut Sadono Sukirno 

Menurut Sadono Sukirno, kesejahteraan ialah aspek yang tidak hanya 

mementingkan tentang pola konsumsi tetapi pengembangan potensi atau 

kemampuan setiap manusia menjadi penting sebagai modal dalam mencapai 

kesejahteraan hidup. Oleh karena itu Sadono Sukirno membedakan 

kesejahteraan dalam tiga kelonpok yaitu :67 

a. Kelompok yang berusaha membandingkan tingkat kesejahteraan di dua 

negara dengan memperbaiki cara perhitungan pendapatan nasional yang di 

pelopori llcolin Clark, Gilbert, dan Krapis. 

b. Kelompok uang berusaha menyusun penyesuain pendapatan masyarakat 

yang membandingkan dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat 

warga negara. 

c. kelompok yang berusaha membandingkan tingkat kesejahteraan setiap 

negara berdasarkan data yang tidak bersifat moneter. 

C. Kerangka pikir 

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang mejelaskan secara 

garis besar alur logika berjalannya sebuah peneli  tian. Kerangka pemikiran 

dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan 

merepsentasikan ssuatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan 

diantara konsep-konsep tersebut 

 

 

67Sukirno Sadono, Makro Ekonmi Modern Perkembangan Pemikiran Klasik Dan Baru, 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada,2012), 51 
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Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

Dari skema diatas menggambarkan bahwa di Desa Mabonta 

Kecamatan Burau dalam mengidentifikasi Program Keluarga Harapan (PKH) 

untuk pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dan efektivitas Program 

Keluarga Harpan (PKH) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yang menggambarkan data informasi berdasarkan fakta yang 

diperoleh selama penelitian dilapangan untuk memecahkan masalah 

penelitian.68  Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif, dimana 

pada hal ini menggunakan prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa 

deskriptif dari ucapan ataupun tulisan dan perilaku dari objek tersebut. 

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada data berupa kata, gambar dan 

tidak menekankan data berupa angka-angka.69  

Alasan penelitian kualitatif yang digunakan penulis karna pada 

penelitian ini peneliti perlu mempelajari bagaimana fenomena yang terjadi 

dengan secara alami. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan lokasi tepatnya diwilayah 

Kabupaten Luwu timur  kecamatan Burau Desa Mabonta, untuk menggali 

semua informasi terkait dengan Efektivitas Program Keluarga Harapan  (PKH) 

untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Mabonta Kec.Burau. 

 

 
68 Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar. Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:PT 

Bumi Aksara, 2009), 41. 
69 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:Rajawali 

Press Cet ke-2,2007), 13. 
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C. Definisi Istilah 

Berdasarkan focus penelitian maka uraian definisi istilah dalam 

penelitian ini adalah : 

1.  Efektivitas  

Efektivitas merupakan telah tercapainya tujuan dari suatu proses atau 

dapat dikatakan perencanaan yang telah diselesaikan dengan hasil yang 

diharapakan.  

2. Program Keluarga Harapan (PKH) 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan suatu program yang 

dibuat oleh pemerintah yang tujukan untuk mensejahterrakan masyarakat 

dalam bentuk penyaluran dana tunai kepada keluarga miskin yang telah 

memenuhi syarat untuk memperoleh manfaat Program Keluarga Harapan 

(PKH) 

3. Kesejahteraan  Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu konidisi dimana masyarkatat 

telah merasa dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup sudah terpenuhi dan 

walaupun dalam kondisi yang sederhana mereka merasa senang dan selalu 

bersyukur atas apapun yang diberikan oleh Allah SWT. 

D. Desain Penelitian 

desain Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

kualitatif untuk mendapatkan informasi secara mendalam. Deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan focus penelitian yakni 
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efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa mabonta kec.burau. 

E. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama. Data ini dapat berupa opini subjek (orang) secara 

individu/kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 

kegiatan/kejadian dan hasil pengujian.70. 

2. Data Sekunder 

Data ini diperlukan untukmendukung analisis dan pembahasan yang 

maksimal. Data sekunder juga diperlukan terkait pengungkapan fenomena 

sosial dalam penelitian ini. Data sekunder ini terdiri dari kepustakaan (Library 

Research) dan internet.71 

F. Instrument Penelitian  

Dalam teori penelitian deskriptif menggunakan instrumen penelitian 

sendiri.72 Penelitian ini menggunakan tiga unsur penting yakni : 

1. Lembar observasi yakni daftar observasi yang dilakukan untuk 

melakukan penelitian secara sistematis. 

 
70 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Indonesia UI-

Press, 1986), h. 51. 
71  Domri, Ridwan, dan Mulia Jaya, “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dala 

Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat”, Jurrnal Politik dan Pemerintahan Daerah, Vol 1, No. 1 

(Juni 2019): 1, http://www.jppd.org/index.php/jppd/article/view/1. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian, Kualitatif dan R&D ( Cet. XIX;  Bandung: CV. Alfabeta, 

2014), 223 
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2. Pedoman wawancara yakni daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi secara mendalam. 

3. Pedoman studi dokumen yakni kumpulan dokumen yang diperlukan 

untuk mengumpulkan data. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode field research, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung dilapangan (objek penelitian) dengan menggunakan teknik, 

observasi, wawancara dan dokumentasi.73 

a. Observasi,  

Teknik ini merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan seacar langsung pada lokasi penelitian. Observasi ini merupakan 

studi yang bersifat sistematis yaitu melakukan pengamataan aspek-aspek yang 

ada kaitannya dengan masalah yang sebelumnya penulis harus merencanakan 

hal-hal apa saja yang perlu diamati agar masalah tersebut mudah dipecahkan.74 

Beberapa masalah yang harus dipecahkan terkait jumlah penerima Program 

Keluarga harapan (PKH) dan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) 

di Desa Mabonta.  

b. Interview (wawancara) 

Interview adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui teknik wawancara dimana informannya dapat dua orang atau lebih 

yang secara dimintai keterangan secaar langsung berhadapan dimana satu 

 
73Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 63. 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2013), 14. 
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dapat melihat yang lain dan masing-masing dapat berkomunikasi secara lancar 

dan wajar.75 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam mengenai pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan (PKH) dan bagaimana efektivitas Program 

Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mabonta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu peristiwa yang berlaku, yang dapat 

berbentuk pencatatan, tulisan, gambar maupun karya-karya yang bernilai dari 

seseorang. Dokumentasi ini merupakan pendukung dari metode observasi dan 

metode wawancara dalam suatu penelitian jenis kualitatif. 76  Dalam 

pengumpulan data dilakukan dengan cara melihat kembali dokumen atau 

literature serta gambar atau foto hasil dokumentasi yang relevan yang 

diperoleh pada saat melakukan penelitian.  

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif digunakan 

untuk menetukan keobjektifan data. Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji kredibiltas, uji transferability, uji dependability, dan uji 

confirmability.77 

1. Uji kredibilitas  

Uji kredibiltas data atau biasa disebut dengan kepercayaan terhadap  

hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2013), 41. 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2013), 316. 
77Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 121. 
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pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan member check.78 

a. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru. Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas dalam penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian 

terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah 

dicek kembali kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah 

dicek kembali kelapngam data sudah benar berarti kredibel, maka waktu 

perpanjangan pengamatan daapat diakhiri. Untuk membuktikan apakah 

peneliti itu melakukan uji kredibilitas melalui perpanjangan pengamatan atau 

tidak, maka akan lebih baik kalau dibuktikan dengan surat keterangan 

perpanjangan. Selanjutnya surat keterangan perpanjangan ini dilampirkan 

dalam laporan penelitian.79  

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningaktkan ketekunan berarti malukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dalam 

meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 

apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan 

 
78Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 122. 
79Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 123-124. 
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meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 

akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai refernsi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 

membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga 

dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau tidak.80 

c. Tringulasi 

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, tringulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.81 

1) Triangulasi sumber 

Tringulasi sumber untuk menguji kredibiltas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sebagai contoh untuk menguji kredibiltas data tentang gaya kepemimpinan 

seseoran, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 

dilakukan kebawahan yang dipimpin, keatasan yang menugasi, dan keteman 

kerja yang merupakan kelompok kerja sama. Data dari ketiga sumber tersebut 

tidak bisa dirata-ratakan dengan baik seperti dalam penelitian kuantitatif tetapi 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 

dan mana yang spesifik dari ketiga sumber data tersebut. Data yang telah 

 
80Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 123-125. 
81Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 123-126. 
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dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnay 

dimintakan kesepakatan dengan ketiga sumber data tersebut.  

2) Tringulasi teknik  

Tringulasi teknik untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancar, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau koesioner. Bila dengan tiga teknik kredibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada data yang bersangkutan atau yang lain, untuk emmastikan data 

mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar kana sudut 

pandangnya yang berbeda-beda. 

3) Tringulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari disaat narasumber masih 

segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih falid 

sehingga lebih kredibel. 

d. Analisis kasus negative 

Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian 

hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negative berarti peneliti 

mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan 

temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.82 

 
82 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 128. 
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e. Mengunakan bahan referensi 

Yang dimaksud bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti sebagai contoh data 

hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.83  

f. Member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan memberi cek adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Pelaksanaan member cek dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan 

data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan. Caranya 

adalah dapat dilakukan secara individual denagn cara peneliti datang ke 

pemberi data, atau melalui forum diskusi kelompok.84 

2. Uji transferability 

Uji transferability data seperti yang telah dikemukakan bahwa, 

transferability merupakan validasi eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validasi eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 

hasil penelitian kepopulasi  dimana sampel tersebut diambil. Bagi peneliti 

naturalistic, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga manakah hasil 

penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain.  

Oleh karna itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian 

 
83 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 128. 
84 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 129-130. 
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yang rinci, jelas, sistematik, dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka 

pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 

memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian 

tersebut di tempat lain.  

Bila pembaca laporan penelitian memeperoleh gambaran yang 

sedemkian jelasnya, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan, 

maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas.85  

3. Uji dependability  

Dalam penelitian kualitatif uji depenabilty dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan 

oleh auditor yang indrpenden, atau pembimbing untuk mengaudit keselurahan 

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

4. Uji confirmability 

Dalam penelitian kualitatif uji confirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Bila 

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.86 

I. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui penelitian ini yaitu masih dalam keadaan 

mentah yang masih perlunya penyelidikan secara seksama sehingga data 

tersebut dapat diangkat kedalam sebuah penelitian ilmiah sehingga masih 

perlu dianalisis dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan berfikir 

 
85 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 131. 
86 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 121. 
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induktif dan dediktif teori yang digunakan. 87  Metode induktif digunakan 

peneliti untuk menjelaskan data yang bersifat khusus lalu pada yang bersifat 

umum. Sedangkan metode deduktif yaitu menggunakan teknik data bersifat 

umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus dengan melihat berbagai 

data yaitu observasi. Sedangkan berdasarkan pendapat Miles dan Huberman 

teknik analisis data terdiri beberapa proses kegiatan yang dilakukan secara 

bersamaan yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, verivikasi atau 

penarikan kesimpulan.88 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu data tersebut perlu segera diolah dan dianalisis melalui 

reduksi. Mereduksi data berarti menseleksi atau memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, mencai kembali bila diperlukan. Cara untuk reduksi data yaitu 

mengetahui banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan analisis 

data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk pemilihan 

relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir. 

Dalam mereduksi data setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 

karna itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala 

 
87 IAIN PALOPO, Pedoman Penulisan Skripsi, (Palopo,2019), 17. 
88 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif,(Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), 16. 
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sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru 

itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.  

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti 

yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada 

teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan 

peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 

nilai temuan dari pengembangan teori yang signifikan.89 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyajikan data pada penelitian ini. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian dengan demikian akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. 90 Penyajian data merupakan suatu proses yang 

dikerjakan sebelum memveriviaksi data agar dengan mudah dapat dianalisis 

kemudian disimpulkan dengan mengorganisasikan serta sesuai dengan jenis 

data yang diperoleh pada saat penelitian baik dari hasil observasi, interview 

atau wawancara, ataupun hasil dokumentasi pada saat malakukan penelitian.91 

Dalam hal ini data dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan data yang 

diperoleh dari pemerintah setempat, hasil wawancara terkait pelaksanaan dan 

alokasinya sebelum diolah lebih lanjut.  

 
89 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 93. 
90 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2014), 95. 
91  Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah dan Metode Teknik, (Bandung: 

Tarsito,1990), 139. 



 
53 

 
 

3. Penarikan Kesimpulan  

Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya menarik kesimpulan. 

Artinya, kesimpulan ini baru kesimpulan awal yang sifatnya sementara dan 

akan berubah dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan. 

Apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung kesimpulan 

awal maka kesimpulan akan berubah. Sebaiknya apabila kesimpulan awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat kembali kelapangan 

mengumpilkan data, kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kulaitatif adalah merupakan 

temuan baru atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
92 Arifuddin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung : Pustaka Setia, 2012), h. 131. 



 

54 
 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data  

1. Gambaran umum Desa Mabonta Kecamatan Burau 

a. Letak geografis dan batas lokasi penelitian 

Desa Mabonta Kec.Burau Kab Luwu Timur merupakan salah satu 

Desa dari 18 ( delapan belas) Desa yang ada di Kecematan Burau Kabupaten 

Luwu Timur. Desa Mabonta, Dusun Lemo dan Dusun Ujung Suso  Sidrap. 

Desa Mabonta Desa yang terletak pada daerah pesisir Teluk Bone  yang 

berbatas dengan wilayah Kecematan Wotu.desa Mabonta didirikan pada tahun 

1999 dan dipimpin oleh A.M.Syaukani dengan Sekretaris Desa adalah  

saudara Tamsin.  

Desa Mabonta memiliki luas wilayah 10.075 km2 yang terdiri dari 2 

(dua) Rukun Warga (RW) dan 3 (tiga) Rukun Tetangga (RT)  dengan batas 

wilayah sebelah Utara berbatas dengan Desa Kalatiri, Desa Lambarese dan 

Desa Benteng.sebelah Timur Berbatas dengan Desa Balo-Balo Pantai 

Kec.Wotu. Sebelah  Selatan berbatas Dengan Teluk Bone. Sebelah Barat 

berbatas dengan Desa Burau Pantai. 

Luas wilayah yang membentang meliputi lahan persawahan, lahan 

perkebunan,dan perikanan  (budi daya ikan ) dan sisanya adalah wilayah 

pemukiman penduduk,. Terdapat sarana dan prasarana seperti PUSTU 

berjumlah 1 unit, sekolah TK( Taman Kanak-kanak) dan SD Negri 1 unit, 

serta rumah ibadah Mesjid berjumlah 2 unit. Desa Mabonta  memiliki  jumlah 
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penduduk 1317 jiwa yang terdiri dari 617 jiwa laki-laki dan 700  jiwa 

perempuan dengan 331 Kepala Keluarga (KK). 

b. Sarana dan Prasarana Desa Mabonta Kecamatan Burau 

1) Sarana keagamaan desa mabonta 

Masyarakat desa mabonta mayoritas penduduknya memeluk agama islam, 

maka terdapat tempat beribadah yaitu 2 mesjid desa mabonta dan 1 gereja. 

2) Sarana kesehatan  

Desa mabonta memiliki sarana kesehatan yaitu 1 unit pustu 

3) Sarana pendidikan  

Masyarakat desa mabonta tergolong masyarakat yang sadar akan 

pentingnya pendidikan. Hal ini terlihat pada orang tua yang 

menyekolahkan anaknya di sekolah TK ( Taman Kanak- Kanak), dan  SD 

(Sekolah Dasar).  

4) Sarana perhubungan 

Sarana perhubungan yang ada di desa Mabonta yaitu jalan berbatu dan 

jalan beraspal 

5) Sarana komunikasi 

Sarana komunikasi desa mabonta sudah cukup mendukung karena jaringan 

telepon seluler sudah cukup memadai.93 

 

 

 

 
93 Profil Desa Mabonta Kecamatan Burau Luwu Timur, Observasi, tanggal 15 Desember 

2021 
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STRUKTUR ORGANISASI DESA MABONTA 

KEC. BURAU KAB. LUWU TIMUR 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.1 struktur organisasi desa mabonta 
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2. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mabonta 

Kecamatan Burau 

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) mendukung upaya 

pencapaian tujuan untuk  mengurangi penduduk miskin dan kelaparan , 

pendidikan dasar, pengurangan angka kematian bayi dan balita, dan 

pengurangan kematian ibu melahirkan. Alur pelaksanaan PKH tersebut seperti 

yang telah dikemukakan oleh ibu Nursyamsia selaku pendamping PKH desa 

Mabonta yaitu : 

“Alur pelaksanaanya itu PKH pertama tama turun ki dulu dilapangan 

untuk observasi dilihat itu keadannya masyarakat yang nantinya layak 

untuk menerima bantuan PKH. Setelah itu di data mi masyarakat terus 

dikirim ke pusat datanya, kalau adami nanti datanya dari pusat kita 

validasi mi siapa yang masuk dan tidak masuk dalam kategori untuk 

menerima PKH, kalau suda ada mi baru kita sosialisasikan ke 

masyarakat apa itu PKH di pertemuan awal. Kemudian yang kedua ada 

namanya pemuktahiran data disini dilakukan perubahan data dari 

jenjang SD ke SMP atau sebagainya. Ketiga pergi miki kunjungi 

rumahnya warga dilihat mi kondisinya bagaimana dari situ mi 

dijadikan mi sebagai peserta PKH jadi harus mi komitmen dengan 

melakukan verifikasi. Yang ke empat kalau sudah mi verifikasi data 

yang dari pusat disetor mi ke sekolah sama pustu atau posyandu. Yang 

ke lima dilakukanmi pertemuan kelompok. Ke enam diadakan rapat 

kecamatan. Ke tujuh koordinasi miki sama kepala desa pak camat dan 

Stakeholder seperti puskesmas BPJS dan sebagainya. Ke delapan 

koordinasi miki sama Bank yang akan melakukan pencairannya itu d 

ana PKH. Sembilan sebagai pendamping menghitung siapa yang sudah 

cair uangnya dan yang belum cair uangnya. Sepuluh dilakukan lagi 

bimtek kalau ada program baru baru. Terus yang terakhirmi itu dibuat 

mi laporan pekerjaan setiap bulan.”94 

 

Adapun yang telah dikatakan oleh ibu Nining selaku penerima PKH 

desa Mabonta bahwa : 

 

 
94 Nursyamsia, Pendamping PKH, desa Mabonta, Wawancara. Tanggal  18 Januari 2022 

 



 
58 

 
 

“Sudah bagus pelaksanaannya  cuman penyalurannya masih kurang 

baik karna menurutku masih ada bisa terima tapi terima pi, itu ji”95  

 

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Efi Mutmainna selaku peenrima 

PKH desa Mabonta bahwa: 

“ kalau pelaksanaannya alhamdulillah sudah bagus.”96 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas,  dapat disimpulkan bahwa alur 

pelaksannan PKH yaitu dimulai dari observasi , validasi, pemuktahiran data, 

kunjungan kerumah warga, verifikasi, pertemuan kelompok, rapat kecamatan, 

koordinasi dengan kepala desa,  camat,dan stakeholder, koordinasi dengan 

bank pencairan, rekonsiliasi hingga pelaporan setiap bulannya sudah berjalan 

dengan baik. Proses tahapan pelaksanaanya sudah sesuai dengan alur 

pelaksanaan yang telah ditetapkann.  

3. Efektivitas Program Keluarga Harapan di Desa Mabonta Kecamatan 

Burau 

Dalam mengetahui efektivitas PKH yang telah dilaksanakan di desa 

mabonta penulis memberikan pertanyaan yang berisi 4 indikator. Yang 

peratama ketetapan sasaran, sosialisasi program, tujuan program, dan 

pemantauan program. Berikut adalah hasil wawancara mengenai ke empat 

wawancara tersebut:  

a. Ketetapan sasaran program PKH 

Hasil yang dilakukan di lapangan program PKH yang disalurkan 

kepada desa mabonta untuk diberikan kepada masyarakat yang tergolong 

 
95 Nining, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 januari 

2022 
96 Efi Mutmainna, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 

januari 2022 
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orang-orang yang berhak menerima bantuan PKH. Dalam pelaksanaanya, 

pemerintah desa mabonta memberikan bantuan kepada penerima PKH yang 

membutuhkan penyaluran PKH di desa mabonta sudah dilakukan secara 

maksimal dan hasilnya cukup baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu 

Nursyamsia selaku pendamping PKH : 

  “Penyaluran PKH di desa mabonta itu  yang menerima bantuan PKH 

sudah tepat sasaran.  Walaupun masih  ada Penerima PKH yang 

seharusnya berhak dapat ini PKH tapi tidak dapat. Karna yah kita 

taumi data PKH ini kita terima langsung dari pusat. jadi bisa dibilang 

sudah tepat sasaran. Karna sasaran utama PKH itu untuk 

mensejahterak masyarakat desa mabonta.”97 

 

Adapun yang dikatakan oleh ibu  Sartika dan ibu Yuni Sari selaku 

penerima PKH desa Mabonta bahwa : 

“iyaa sudah tepat sasaran.”98 

 

“ iyee tepat sasaran mi karna dapat miki kita na saya kasihan ditau mi 

bagaimana keaadaanku na Alhamdulillah dapat ki ini PKH.”99 

 

PKH merupakan program penting dalam menunjang perekonomian 

masyarakat desa mabonta. Program PKH sangat berpotensi besar dalam 

meningkatkan kesejahteraan desa mabonta jika sudah tepat sasaran. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa Pemerintah desa 

Mabonta Penyaluran PKH yang dilakukan oleh pemerintah telah menerapkan 

ketetapan sasaran. Hal tersebut bertujuan agar PKH yang disalurkan 

bermanfaat dalam jangka panjang. Artinya PKH yang diberikan kepada 

 
97 Nursyamsia, Pendamping PKH, desa Mabonta, Wawancara. Tanggal  18 Januari 2022 
98 Yuni Sari, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta , Wawancara. Tanggal 18 

Januari  2022 
99 Sartika, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta , Wawancara. Tanggal 18 Januari  

2022 
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masyarakat dapat membantu masyarakat dalam membiayai kehidupan sehari- 

harinya.  

b. Sosialisasi program 

Sosialisasi program PKH telah dilakukan oleh pendamping PKH desa 

mabonta. Sosialisasi ini dilakukan  kepada pengurus PKH. Sosialisasi program 

tersebut bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat desa 

mabonta. Sosialisasi program ini memiliki dampak positif bagi pendamping 

dan penerima PKH sebagaimaan yang telah dikemukakan oleh ibu 

Nursyamsia selaku pendamping PKH yaitu : 

“Sosialisasi PKH ini sangat bagus dampaknya terhadap masyarakat 

desa mabonta. Karna kan ini sosialisasi PKH dilaksanakan pada saat 

pertama kali calon penerima manfaat  PKH mendapat surat undangan 

untuk pertemuan awalnya. Karna sosialisasi itu dilaksanakan dikantor 

desa atau dirumah saya selaku pendamping PKH . tapi kan kita taumi 

sekarang itu ada Covid jadi tidak bisa miki sosialisasi secara langsung 

jadi sekarang itu sosialisasinya itu melalu whatsaap.” 100 

 

Adapun yang telah dikatakan oleh ibu Masriani dan ibu Nining selaku 

penerima PKH bahwa : 

“Kalau sosialisasinya yang kutau bagus ji apana sebelum ki terima 

PKH ada memang dikasi kumpul ki dulu.”101 

 

“kalau sosialisasinya pas pertama mau ki terima itu PKH e ada 

memang di suru ki kumpul sama pendamping PKH  na kasi tau miki 

juga apa semua itu PKH.”102 

 

 
100 Nursyamsia, Pendamping PKH, desa Mabonta, Wawancara. Tanggal 18 Januari 2022 

 
101 Masriani , Masyarakat Penerima PKH, desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 Januari 

2022 
102 Nining, Masyarakat Penerima PKH, desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 Januari 

2022 
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Berdsarkan hasil wawancara diatas dapat dikaatakan bahwa  sosialisasi 

program PKH dilaksanakan pada pertemuan awal di kantor desa mabonta 

selain itu sosialisasi ini juga berguna untuk mereview tujuan, hak dan 

kewajiban dari keluarga penerima PKH dilaksanakan pada saat pertemuan 

kelompok. 

c. Tujuan program 

Pendayagunaan PKH di desa Mabonta memiliki tujuan utama yakni 

mengurangi angka kemiskinan melalui Pogram Keluarga Harapan (PKH). 

Pemerintah desa Mabonta memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa Mabonta. Program ini dapat membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya , sebagaimana yang telah di 

kemukakan oleh ibu Nursyamsia selaku pendamping PKH desa Mabonta 

mengatakan bahwa: 

“Tujuan program PKH ini sangat mulia, kenapa saya katakan mulia 

karna sangat membantu masyarakat miskin. Dengan adanya bantuan 

PKH ini penerima bantuan PKH akan menggunakan bantuan tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga masyarakat 

mengurangi angka kemiskinan di desa mabonta.”103 

 

Adapun tujuan dari PKH yang telah di katakana oleh ibu Nurhaeda 

selaku penerima PKH di desa Mabonta yaitu : 

“ tujuannya PKH membantu orang miskin kaya kita mi kasihan ini, 

na bantu ki pemerinta.” 104 

 

 
103 Nursyamsia, Pendamping PKH, desa Mabonta, Wawancara. Tanggal 18 Januari 2022 

 
 

 
104 Nurhaeda, masyarakat Penerima PKH, desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 januari 

2022 
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Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Masriani selaku penerima PKH 

desa Mabonta bahwa: 

 “Tujuannya PKH membantu masyarakat msikin na bantu anak 

yang sekolah.”105 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa tujuan 

PKH akan memebrikan dampak yang sangat besar terhadap kesejahteraan 

masyarakat di desa mabonta jika di gunakan dengan sebaik-baiknya.  

d. Pemantauan program 

Untuk mengetahui keberhasilan program PKH di desa mabonta, 

pengelolah PKH  dari pusat melakukan pemantauan berupa pengawasan dan 

evaluasi pelaksanaan PKH. Tahapan ini memiliki peranan penting dalam 

rangka mencapaian tujuan program PKH. Program ini dilakukan dengan 

tujuan agar penerima bantuan memiliki perkembangan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang disampaikan  oleh Masriani  salah satu peneima PKH desa 

mabonta : 

“Pengelolah PKH dari pusat itu setiap bulan datang  memantau lansia 

dan memantau ruamah saya karna kan ada anakku sekolah itu yang 

dipantau masih sekolah jika atau tidak, seumpama itu anakku berhenti 

sekolah otomatis PKH ku di dicabut dan diganti kan sama calon 

penerima PKH yang baru karna masih banyak yang layak terima 

cuman belum tercatat namanya di pusat.”106 

 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh ibu Nusyamsia sebagai 

pendamping PKH bahwa : 

 
105 Masriani, masyarakat Penerima PKH, desa Mabonta, Wawancara, Tangga 18 Januari 

2022 

 
106 Masriani, masyarakat Penerima PKH, desa Mabonta, Wawancara, Tangga 18 Januari 

2022 
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“kalau pemantauan dari dinas itu ada terus dalam satu kali sebulan 

memantau na pantau itu orang yang terima pkh na foto rumahnya sama 

na laksanakan betul jiga kewajibanya sebagai penerima PKH.”107 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pengelolah 

PKH melakukan evaluasi secara berkalaa agar program PKH berjalan secara 

efektiv. Evaluasi tersebut dilakukan kepada penerima maupun pengelola PKH 

itu sendiri. Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi perencanaan dan 

pelaksanaan PKH yang berjalan cukup baik.  

4. Kesejahteraan Masyarakat penerima Program Keluarga 

Harapan(PKH) di Desa Mabonta Kecamatan Burau 

Penerima bantuan PKH sejauh ini merasakan adanya perubahan seperti 

yang telah dikemukakan dalam wawancara dengan ibu Masriani selaku 

penerima PKH desa Mabonta bahwa : 

Penerima bantuan PKH sejauh ini merasakan adanya perubahan seperti 

yang telah dikemukakan dalam wawancara dengan ibu Masriani selaku 

penerima PKH desa Mabonta bahwa : 

“Ini bantuan PKH meringankan beban orang tua, untuk anak sekolah 

karna itu bantuan untuk dipakemi belimi beli semua itu kebutuhan 

sekolah, jadi  tidak sesulit dulu tidak ada bantuan apapun seperti PKH 

yah……..cukup lumayan lah untuk  meringankan beban orang tua.”108 

 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh ibu Nining selaku penerima 

PKH desa Mabonta bahwa : 

“Alhamdulillah Perubahan yang ku rasakan itu selama menerima PKH 

itu cukup membantu kehidupan saya jadi bisa merasa terbantu dengan 

adanya PKH seperti beli pakaian sekolahnya anakku sama pembeli 

 
107 Nursyamsia, Pendamping PKH, desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 Januari 2022 
108 Masriani, Masyarakat Penerima PKH,Desa Mabonta, Wawancara Tanggal 18 Januari 

2022 
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susunya anakku karna kan saya selain anak sekolah ada juga anak kecil 

saya (Balita).”109 

 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh bapak Annas selaku penerima 

PKH desa mabonta : 

“ perubahannya itu selama ada ini PKH na bantu sekali ka untuk 

penuhi kebutuhan sekolahnya anakku. Karna kan saya kerja ku tidak 

menetap kadang pergi tangkap ikan jadi sangat membantu.” 110 

 

Berdasarkan hasil  wawancara dari ketiga penerima PKH  diatas dapat 

di simpulkan bahwa bantuan PKH cukup membantu masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan anak sekolah, balita, dan lansia. 

Kesejahetraan masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan 

tentang keadaan kehidupan masyarakat berdasarkan standar kehidupan yang 

berlaku pada masyarakat tersebut. 111  Bantuan PKH ini sangat membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa mabonta. Seperti yang 

dikemukakan dalam hasil wawancara dengan ibu Nining selaku penerima 

PKH desa Mabonta bahwa: 

“selama menerima bantuan PKH kurang lebih 6 tahun sangat 

membantu dalam pendidikan anak-anak sekolah karna dari empat 

anakku 2 yang menerimah PKH pendidikan dan 2 menerimah PKH 

kesehatan. Jadi bisa dibilamg sudah sejahtera kehidupanku karna 

sangat membantu.”112 

 

 
109 Nining, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta, Wawancara Tanggal 18 Januari 

2022 
110 Annas, Masyarakat Penerima PKH, desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 Januari 

2022 
111 Elfrindi, kesejahteraan sosial (Jakarta : kencana 2011), 67 
112 Nining, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta, Wawancara, Tanggal  18 Januari 

2022 
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Hal serupa juga dikemukakan oleh Sartika selaku penerima PKH desa 

Mabonta bahwa : 

“Saya rasa sudah , namun belum maksimal. Kurang lebih enam tahun 

saya menerima PKH Alhamdulillah cukup membantu nak, karna kan 

saya punya anak itu 3 sekolah semua jadi sangat membantulah 

memenuhi kebutuhannya anak sekolah.walapun kebutuhan sehari- hari 

belum maksimal dan  Walaupun bisa di katakana tidak semua 

terpenuhi tapi setidaknya sangat membantu saya nak.”113 

 

  Hal serupa juga  di kemukakan oleh ibu Efi Mutmainna selaku 

penerima PKH desa Mabonta bahwa : 

“Alhamdullilah nak, saya rasa sudah, karena selama ada PKH sangat 

membantu untuk memenuhi kebutuhan anak saya, seperti pembeli baju 

sekolah anak saya uang jajan anak saya. Karna kan kebetulan suami 

saya sakit struk jadi tidak ada yang carikan uang, tidak ada pemasukan, 

jadi Alhamdulillah sangat terbantu dengan adanya PKH nak.”114  

 

Berdasarkan hasil  wawancara dari ketiga penerima PKH  diatas dapat 

di simpulkan bahwa bantuan PKH sudah di katakana dapat mensejahterakan 

masyarakat desa mabonta dan cukup membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya seperti kebutuhan anak sekolah dan kesehatan balita. Walaupun 

sebagian penerima PKH ada yang belum merasakan kesejahterannya.  

 
113 Sartika, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta, Wawancara Tanggal 18 Januari 

2022 

2021 
114 Efi Mutmainna, Masyarakat Penerima PKH, Desa Mabonta, Wawancara, Tanggal 18 

Januari 2022 
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Tabel 4.1. Kesejahteraan Masyarakat Desa Mabonta 

No Nama 
Kesejahteraan  

Pendidikan Kesehatan Kebutuhaan 

1 Masriani 

Ini bantuan PKH, meringankan 

beban orang tua, untuk anak 

sekolah karna itu bantuan untuk 

dipakemi beli miki semua itu 

kebutuhannya anak sekolah, jadi 

tidak sesulit dulu tidak ada 

bantuan apapun seperti PKH 

yaaah cukup lumayan lah untuk 

meringankan beban orang tua. 

- 

Sangat na bantu dalam kebutuhan 

sehari-hari dirumah karna kan 

kalau ada lebinya dari 

kebutuhannya anak sekolah, itumi 

ku pake beli beras dan ikan terus 

kalau ada lebihnya  saya tabung-

tabung pake buka usaha kecil 

kayak sekarang mi buka ka kasihan 

warung campuran.walaupun kecil 

Alhamdulillah na bantu ki hidupi 

anana.  

2 Nining 

Selama menerima bantuan PKH 

kurang lebih 6 tahun sangat 

membantu dalam pendidikan 

anak-anak sekolah, karna dari 

empat anakku dua yang 

menerima PKH pendidikan . jadi 

bisa dibilang sudah sejahteta 

Selain nabantu anak sekolah 

pembeli susunya juga anakku 

karna kan di taumi susunya 

anak kecil itu mahal dimana 

ki mau dapat uang pake beli 

susu sama posyandunya setiap 

bulan. Untung ada PKH jadi 

 Kalau ada sisa dari pembeli baju 

sekolah sama pembeli susunya 

anakku dipake mi beli kebutuhan 

sehari-hari. 
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kehidupanku karna na bantuka. na bantu sekali ka. 

3 Annas 

 Selama ada ini PKH na bantu 

sekali ka untuk penuhi 

kebutuhan sekolahnya anakku. 

Karna kan saya kerjaku tidak 

menetap kadang pergi jika 

tanggap ikan sama ma taxi dilaut 

kalau ramai panta itupun jarang, 

jadi membantu. 
 

 - 

Kalau untuk kebutuhan hari hari itu 

terpenuhi ji ka itumi hasil dari 

tangkap ikan diapake beli 

kebutuhan sehari-harinya istriku. 

Karna kan dulu sebelum ada PKH 

itu dipake beli baju sekolanya 

anana na sekarang ada PKH itu 

pembeli bajunya anana dipakemi 

kita untuk beli makanan sehari-

hari. 

4 Sartika 

saya rasa sudah sejahtera, karna 

kurang lebih 6 tahun itu saya 

menerima PKH Alhamdulillah 

cukup membantu sekali kasihan, 

karna kan ditau mi saya anakkku 

3 sekolah semua jadi na bantuka 

belikan kebutuhan sekolahnya 

anana. 

- 

Kan saya punay anak 3 jadi dana 

yang kudapat itu lumayan banyak 

,jadi sisanya itumi se pake untuk 

beli kebutuhan sehari-hariku 

dirumah. 

5 
Efi 

Mutmainna 

 Alhamdulillah nak, saya rasa 

sudah sejahtera nak, karna 

selama ada PKH sangat 

membantu untuk kebutuhan 

sekolahnya anakku, seperti 

pembeli baju sekolah uang jajan. 

- 

 Alhamdulillah nak cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari pake beli 

beras sama ikan sayur nak. 
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Karna kan kebetulan suami ku 

sakit struk tidak ada yang 

carikan uang, mana saya lagi 

sakit tidak ada pemasukan, jadi 

Alhamdulillah sangan terbantu 

sama PKH 

 

 
 

6 Nurhaeda  

 alhamdulillahna selama ada ini 

PKH cukup membantu. Ada di 

pake beli pakain sekolahnya 

riana  

- 
 Sangat terbantu untuk anak 

sekolah begitu pun untu kehidupan 

sehari-hari. 
 

7 yuni sari  

 Ya bersyukur ki karna ada ini 

bantuan untuk anak sekolah, 

walaupun baru ji ka kasihan 

dapat ini bantuan tapi yah 

luamayan dipake beli baju tas. 

 Baik untuk kesehatan, karna 

susunya anana terjamin jadi 

tidak kena mi busung lapar. 
 Membantu keluarga untuk 

keperluan srehari-hari. 

 
 

8 wa eni  

 

 

- 
 

- 

 Oh itu ga bantuan beras eh sama 

telur. Alhamdulillah dapat ki 

begituan ada di pake makan sehari-

hari. 

9 Junaeda 
- 

 
 

- 

 Tidak kutau saya itu sejahtera 

yang penting ada ku pake makan 

itu beras sama telur. 
 

10 Nuha  - Alhamdulillah ada bantuan beras 

sama telur. Jadi tidada lagi 
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- 
 

pengeluaran untuk beli beras, jadi 

itu uang pembeli beras diapkemi 

beli sayur sama ikan setiap hari 

atau dipake kebutuhan yang lain 

eh. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan sudah terpenuhi, kesehatan terpenuhi, kebutuhan sehari-hari 

tepenuhi. Karna dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan anak 

sekolah seperti pembeli pakaian sekolah, kesehatan balita, dan kebutuhan 

sehari-hari, walaupun masih ada sebagian dari penerima PKH ada yang 

mengatakan belum merasakan kesejahteraannya. 

B. PEMBAHASAN  

Penelitian ini bersifat kualitatif dimana peneliti memperoleh data dari 

metode observasi langsung di lapangan, wawancara serta dokumentasi. Data 

yang diperoleh yaitu data primermaupun data sekunder yang merupakan 

kondisi atau keadaan di Desa Mabonta Kecamatan Burau, terkait pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan (PKH) , efektivitas Program Keluarga Harapan 

(PKH) dan kesejahteraan Masyarakat penerima Program Keluarga Harapan di 

Desa Mabonta. 

1. Pelaksaaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mabonta 

Kecamatan Burau 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan Program Keluarga Harapan 

(PKH) yang telah di Katakan Oleh ibu Nursyamsia yaitu pertama tama turun 

ki dulu dilapangan untuk observasi dilihat itu keadannya masyarakat yang 

nantinya layak untuk menerima bantuan PKH. Setelah itu di data mi 

masyarakat terus dikirim ke pusat datanya, nanti datanya dari pusat kita 

validasi siapa yang masuk dan tidak masuk dalam kategori untuk menerima 

PKH, kalau suda ada  baru kita sosialisasikan ke masyarakat apa itu PKH di 
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pertemuan awal. Kemudian  ada namanya pemuktahiran data disini dilakukan 

perubahan data dari jenjang SD ke SMP atau sebagainya. kemudian 

melakukan kunjungi ke rumah warga untuk mengetahui kondisi bagaimana 

dijadikan sebagai peserta PKH jadi harus komitmen dengan melakukan 

verifikasi. Setelah  verifikasi selesai data yang dari pusat disetor ke sekolah 

dan pustu atau posyandu.setelah itu dilakukan pertemuan kelompok dan  

diadakan rapat kecamatan.  koordinasi sama kepala desa pak camat dan 

Stakeholder seperti puskesmas BPJS dan sebagainya dan koordinasi miki 

sama Bank yang akan melakukan pencairannya itu dana PKH.  sebagai 

pendamping menghitung siapa yang sudah cair uangnya dan yang belum cair 

uangnya. 

PKH adalah salah satu program perlindungan sosial di Indonesia dalam 

bentuk bantuan sosial. Bantuan ini diberikan kepada keluarga miskin dan 

rentan miskin dengan persyaratan tertentu dimana mereka terdaftar dalam data 

terpadu kesejahteraan sosial (DTKS). PKH ini merupakan salah satu upaya 

pemerintah dalam mempercepat penanggulangan kemiskinan dan secara 

khusus bertujuan untuk memutus rantai kemiskinan antar generasi. 115 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jelpin Saris Supratman 2019, 

dengan judul penelitian Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Belawan  II Kecamatan 

Medan Belawan Kota Medan. Mereka menjelaskan bahwabahwa tahapan 

pencapaian tujuan pelaksanaan PHK dikecamatan kelurahan Belawan II ini 

 
115    Kementrian Sosial Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga 

Harpan, ( Jakarta : Kementrian Sosial RI, 2021), 1 
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sudah terlaksana dengan baik dan sudah sesuai dengan tujuan pelaksanaan 

PKH kecamatan kelurahan belawan II. Keseluruhan masyarakat penerima 

program keluarga harapan dikelurahan belawan II menggunakan dana PKH 

yang mereka terima untuk tujuan sebenarnya yaitu sebagai biaya akses 

pelayanan kesehatan ibu menyusui, balita, dan pendidikan dasar anak-anak 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Peserta PKH dibelawan II pada 

umumnya mereka patuh pada komitmen yang telah ditetapkan dan belum ada 

yang terkena sangsi ataupun hukuman.116 

Berdasarkan teori diatas  bahwa pelaksanaan  PKH di Desa Mabonta 

sudah sesuai dengan syarat-syarat yang ada dengan prosedur yang telah 

ditetapkan oleh Dinas Sosial mengenai pelaksanaan PKH. Dimana adanya 

kerjasama yang baik dari pendamping PKH dengan Dinas Sosial sehingga 

penyaluran dana PKH ke masyarakat sudah berjalan dengan baik. 

2. Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Mabonta 

Kecamatan Burau 

Dalam mengetahui efektivitas PKH yang telah dilaksanakan di Desa 

Mabonta Kec. Burau dapat di ukur berdasarkan 4 indikator yaitu dapat dilihat 

dari tujuan program ketetapan sasara, , sosialisasi program dan pemantauan 

program. 

 

 

 
116 Jelpin saris supratman, ”Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Dikelurahan Belawan II Kecamatan Medan Belawan Kota Medan” Skripsi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, (Maret 

2019): 1, .http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/7234.  
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a. Ketepatan sasaran 

Selanjutnya adapun yang dikatakan ibu Nusyamsiah bahwa  sasaran 

utama PKH itu  masyarakat yang paling miskin, agar mampu meningkatkan 

pendidikan dan kesehatannya. Standar PKH itu sendiri sudah ditentukan oleh 

pemerintah pusat.  

4.2 Persentase Tentang ketetapan sasaran PKH 

No Keterangan Jumlah 

informan 

Persentase 

1 Tepat sasaran 95 87% 

2 Kurang tepat 14 13% 

 Total 109 100% 

 

Dari table 4.2 dapat kita ketahui bahwa sebanyak 95 informan atau 

sebesar 87% menyatakan bahwa PKH dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan sudah tepat sasaran, sedangkan 13 informan lainya menyatakan 

kurang tepat sasaran. 

b. Sosialisasi program 

Berdasarkan haisl wawancara dapat disimpulkan bahwa Proses 

sosialisasi program ini sebagai pengenalan tentang Program Keluarga Harapan 

kepada calon penerima PKH. Tujuan dari sosialisasi ini yaitu untuk 

menyampaikan informasi mengenai manfaat PKH itu sendiri. Sosialisasi ini 

dilakukan melalui pertemuan secara berkelompok yang dilaksanakan setiap 

bulannya.  
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4.3 Persentase tentang Sosialisasi PKH 

No Keterangan Jumlah 

informan 

Persentase 

1 Ada 109 100% 

2 Tidak ada 0 0 

  109 100% 

 

Dari table 4.3 dapat kita ketahui bahwa 100% informan mendapatkan 

sosialisasi program keluarga harapan. 

c. Tujuan program 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di katakana oleh ibu 

Nursyamsia bahwa Tujuan PKH ini yaitu untuk memutus rantai kemiskinan. 

Bantuan PKH sebelumnya hanya 2 komponen, yaitu untuk biaya penididkan 

anak sekolah mislanya untuk  beli baju sekolah, beli buku-buku yang tidak 

diberikan secara gratis dari sekolah, dan segala kebutuhan penunjang 

pendidikan anak. Kemuadian kesehatan misalnya untuk pemeriksaan gizi anak 

dan kesehatan ibu hamil. Dan belum lama ini pemerintah mengeluarkan 

bantuan untuk  Lansia dan penyandang disabilitas misalnya pemeberian beras, 

telur dan sayur. 
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4.4 Persentase tentang tujuan program PKH 

No Keterangan Jumlah 

informan 

persentase 

1 Ada 100 91% 

2 Tidak ada 9 9% 

3 Total 109 100% 

 

  

Dari table 4.4 diketahui bahwa 100 informan atau 91% informan 

menjawab mengetahui akan tujuan program PKH yang dilaksanakan di Desa 

Mabonta. Kemudian 9 informan atau 9% informan menjawab tidak 

mengetahui tujuan dari PKH tersebut. 

d. Pemantauan program  

Adapun dari segi pemantauan program itu menjadi penilaian awal dari 

dari petugas berkaitan dengan bagaimana jalannya proses program serta sejauh 

mana pencapaian yang telah dicapai dari tujuan program tersebut. 

4.5 Persentase Tentang adanya pemantauan dari petugas PKH 

No Keterangan Jumlah informan Persentase 

1 Ada 109 100% 

2 Tidak ada 0 0 

 Total  109 100% 

 

Dari table 4.5 kita mengetahui bahwa keseluruhan informan 100% 

menjawab ada pemantauan yang dilakukan oleh petugas PKH. 
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 Menurut Tunggal pengertian efektivitas adalah pencapai sasaran 

menurut perhitungan terbaik mengenai suasana dan kemungkinan laba. 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dalam 

mencapai tujuan secara umum pengertian dari efektivitas yaitu pencapaian 

sasaran dan kemungkinan laba.117  

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sutjiadmi, “ Efektivitas Program 

Keluarga Harapan (PKH) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di 

Desa Kupu Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal”. Mereka menjelaskan 

hasil penelitian yaitu pelaksanaan sudah sesuai dengan alur pelaksanaan PKH 

diantaranya yaitu penetapan rumah tangga sasaran, proses sosialisasi, 

pelaksanaan peretmuan awal dan validasi, pembentukan kelompok keluarga 

penerima manfaat (KPM), Pelaksanaan pemuktakhiran data KPM, 

pelaksanaan penyaluran bantuan dan pelaksanaan verifikasi komitmen fasilitas 

pendidikan ( Fasdik), fasilitas kesehatan (faskes) dan kesejahteraan sosial.118 

Berdasarkan penelitain diatas efektivitas suatu program dapat dilihat 

dari bagaiamna pelaksaan PKH itu dilakukan sesuai dengan alur atau tahapan 

pelaksanaan PKH yang telah ditetapkan oleh Dinas Sosial. 

Budiana dalam bukunya mengatakan bahwa untuk mengukur 

efektivitas suatu program dapat dilihat berdasarkan empat indikator yaitu 

ketepatan sasaran program, sosialalisasi program, tujuan program, dan 

pemantauan program. dan bila dikaitkan dengan hasil wawancara kepada 

 
117 Widjaja Amin Tunggal, Audit Manajemen Kontenporer, edisi revisi (Jakarta:Erlangga, 

2002), 85. 
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pendamping PKH dan penerima PKH maka  dapat disimpulkan bahwa 

Program Keluarga Harapan di desa Mabonta  sudah efektif . 

Table 4.6 efektivitas PKH berdasarkan 4 indikator  

No Indikator Persentase Keterangan 

1 Ketetapan sasaran 87% Sangat efektif 

2 Sosialisasi program 100% Sangat efektif 

3 Tujuan program 91% Sangat efektif 

4 Pemantauan progran 100% Sangat efektif 

 

Berdasarkan table diatas maka dapat disimpulkan bahwa program PKH 

di Desa Mabonta berdasarkan pengukuran 4 indikator maka dapat dikatakan 

sudah sangat efektif. 

3. Kesejahteraan Masyarakat Penerima Program Keluarga Harapan 

(PKH) di Desa Mabonta Kecamatan Burau 

Berdasarkan hasil wawancara dari penerima PKH di Desa Mabonta  

diatas dapat disimpulkan bahwa program PKH jika dilihat dari kesejahteraan 

masyarakat setelah mendapatkan bantuan tersebut sudah dikatakan cukup 

sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat dilihat dari beberapa komponen yang 

telah ditetapkan oleh PKH. Seperti diliht dari komponen  pendidikan, dimana 

bias membantu masyarakat penerima PKH dalam memenuhi setiap kebutuhan 

sekolah, mislanya untuk  beli baju sekolah, beli buku-buku yang tidak 

diberikan secara gratis dari sekolah, kemudian dari segi komponen kesehatan 

membantu ibu hami dan bali dalam memenuhi kebutuhannya, seperti pembeli 
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susu anak bayi dan pembelian pemenuhan ibu hamil, begitupun dengan 

komponen kesejahteraan social bagi lansia dalam hal ini lansia yang sudah 

tidak berpenghasilan dapat membantu pemenuhan kebutuhan sehari- hari. 

Walaupun masih ada sebagian dari penerima PKH ada yang mengatakan 

belum merasakan kesejahteraannya dikarenakan baru saja menerima bantuan 

PKH. 

Elfindri dkk (2011), kesejahteraan dapat diartikan sebagai kecukupan 

pemenuhan kebutuhan, orang yang merasa sejahtera apabila ia merasa senang, 

tidak kurang satu apapun dalam batas yang mungkin dicapainya,  jiwa yang 

tentram dan batinnya terpelihara, ia merasa keadilan ada dalam hidupnya, ia 

terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan terhindar dari bahaya kemiskinan 

yang mengancam.119 

Penelitian yang dilakukan oleh Domri Domri dan Mulia Jaya 

“Efektivitas Program Keluarga Harapan Dala Meningkatkan Kesejateraan 

Masyarakat”. Hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa program PKH efektif 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dimana PKH adalah 

membantu mengurangi kemiskinan dengan cara meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia pada kelompok masyarakat sangat miskin. Sedangkan 

hambatannya adalah rendahnya partisipasi masyarakat, kendala teknis dalam 

proses pendaataan penerima PKH, kendala teknis dalam pendampingan PHK, 

serta kendala teknis dalam penyaluran/ pendistirbusian dan penggunaan dana 

PKH. Adapun upaya pemerintah desa pulau lebar kecamatan tabir barat dalam 

 
119 Elfrindi, Kesejahteraan Sosial (Jakarta: Kencana, 2011), 175. 
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mengatasi hambatan pada PKH dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat diantaranya; meningkatkan sosialisasi, ppemutakhiran data 

penerima PKH, keapstian jadwal pembayran, penangguhan atau pembatalan 

peserta.120 

Kaitanya dengan hasil penelitian ini bahwa Program Keluarga Harapan 

mampu mensejahterakan masyarakat dengan cara membantu mengurai 

kemiskinan, melalui peningkatan kualitas sumber daya manusianya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
120Domri, Ridwan, dan Mulia Jaya, “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dala  

 Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat”, Jurrnal Politik dan Pemerintahan Daerah, Vol 1, No. 1 

(Juni 2019): 1, http://www.jppd.org/index.php/jppd/article/view/1. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan mengenai 

efektivitas program keluarga harapan di Desa Mabonta Kecamatan Burau 

mencakup beberapa hal yaitu: 

1. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan yang dilakukan  desa mabonta 

kecamatan burau sudah berjalan dengan baik, sesuai prosedur dengan 

pedoman yang ada seperti alur pelaksannan PKH yaitu dimulai dari 

observasi, validasi, pemuktahiran data, kunjungan kerumah warga, 

verifikasi, pertemuan kelompok, rapat kecamatan, koordinasi dengan 

kepala desa, camat, dan stakeholder, koordinasi dengan bank pencairan, 

rekonsiliasi hingga pelaporan setiap bulannya. sehingga pelaksanaan 

program keluarga harapan tersebut dapat berjalan dengan efektif. 

2. Efektivitas pelaksanaan program keluarga harapan di Desa Mabonta sudah 

dapat dikatakan efektif, diamana mencakup 4 indikator seperti, tepat 

sasaran (diberikan kepada masyarakat kurang mampu) , tujuan program 

yaitu dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Mabonta , 

sosialisasi program dengan mengadakan pertemuan kelompok, dan 

pemantauan program dilakukan setiap 3 bulan kepada penerima bantuan 

PKH , dan  semua itu sudah berjalan sesuai dengan harapan pemerintah dan 
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tujuan PKH itu sendiri yang diperuntukkan unutuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

3.Masyarakat penerima PKH sangat dibantu dengan adanya bantuan PKH, 

sehingga bisa dikatakan sejahtera dilihat dari segi pendidikan yang mampu 

membiayai sekolah mulai dari SD – SMA , kemudian dari segi kesehatan 

membantu ibu hamil dan balita dalam memenuhi kebutuhannya. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengajukan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penerima PKH, Diharapkan kepada masyarakat penerima manfaat 

PKH hendaknya dapat menggunakan bantuan yang diberikan kepada 

pemerintah dengan sabaik-baiknya. Setiap ada pertemuan kelompok 

diharapkan selalu hadir. 

2. Bagi pendamping PKH, di harapkan keapada pendamping PKH 

hendaknya memberikan edukasi kepada penerima manfaat PKH agar tidak 

bergantung kepada bantuan yang diberikan oleh pemerintah. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan dalam penentuan keluarga penerima manfaat  

untuk mrnggunakan data yang lebih valid sehingga program yang 

dilaksanakan lebih tepat sasaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih luas lagi tentang 

bantuan Program Keluarga Harapan sehingga dapat mengetahui apakah 

bantuan ini memberikan pengaruh bagi penurunan angka kemiskinan dan 

mampu memberikan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

EFEKTIVITAS PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) UNTUK 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA 

MABONTA KEC.BUTAU 
Alat Pengumpul Data (APD) 

 

A. Interview dengan Pendamping PKH desa Mabonta Kec. Burau  

1. Apakah tujuan  dari PKH  didesa mabonta? 

2. Menurut anda bagaimana kriteria penerima PKH dari segi kesehatan, 

pendidikn dan kesejahteraan sosial ? 

3. Apakah penerima Program PKH sudah tepat sasaran? 

4. Bagaiamana sosialisasi program PKH di Desa Mabonta? 

5. Bagaiaman pemantauan program PKH desa Mabonta ? 

6. Menurut anda apa hak dan kewajiban penerima PKH  ? 

7. Bagaimanaa alur pelaksanaan PKH di desa mabonta ? 

8. Bagaimana pertemuan awal dan validasi  ? 

9. Bagaimana penyaluran bantuan PKH ? 

 

B. Wawancara dengan Masyarakat penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

desa Mabonta   

1. Sudah berapa lama anda menjadi penerima PKH  ? 

2. Bagaimana pendapat anda terhadap program PKH ? 

3. Menurut anda apa tujuan PKH desa mabonta? 



 

 

4. Apakah program PKH ini sudah tepat sasaran ? 

5. Bagaimana sosialisasi program PKH ? 

6. Bagaimana pemantauan PKH di desa Mabonta ? 

7. Menurut ibu apakah program PKH ini dapat mengurangi kemiskinan 

keluarga? 

8. Apakah setelah menerima PKH ini anda sudah merasakan sejahtera dari segi 

pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan social? 
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